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ABSTRAK 

NAMA    : DWI SHELA NOVITA 

NIM  : 19 402 00034 

JUDUL SKRIPSI  : Dampak Keberadaan Minimarket terhadap Pendapatan 

Pedagang Tradisional di Kecamatan Marbau Kabupaten 

Labuhanbatu Utara. 

Bisnis eceran yang mengalami pertumbuhan pesat di Indonesia saat ini adalah 

jenis minimarket dengan konsep waralaba (franchise). Perkembangan minimarket 

berpotensi menimbulkan dampak kepada sekitar. Penyebarannya telah memasuki 

wilayah-wilayah pemukiman. Tumbuh pesatnya minimarket di wilayah 

pemukiman dengan jarak yang saling berdekatan berdampak bagi pedagang 

tradisional karena pedagang tradisional tidak mampu bersaing sehingga perlu ada 

peran Negara untuk mengaturnya. Dalam ekonomi Islam yang beretika harus 

adanya keadilan dan tidak saling merugikan satu sama lain. Berdasarkan hal 

tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dampak keberadaan 

minimarket terhadap pendapatan pedagang tradisional di Kecamatan Marbau 

Kabupaten Labuhanbatu Utara. Penelitian yang dilakukan adalah penelitian 

lapangan yang menghimpun data kualitatif dan sifat penelitian ini menggunakan 

pendekatan deskriptif kualitatif, sumber data yang digunakan yaitu sumber data 

primer maupun data sekunder. Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan 

data observasi, wawancara dan dokumentasi. Wawancara dilakukan kepada kasir 

minimarket, pihak penjual pedagang tradisional dan konsumen minimarket dan 

pedagang tradisional di Kecamatan Marbau Kabupaten Labuhanbatu Utara. 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh maka dapat disimpulkan bahwa 

dampak keberadaan minimarket terhadap pendapatan pedagang tradisional yaitu 

berdampak negatif (menurun). Menurunnya pendapatan tidak sepenuhnya 

dipengaruhi oleh keberadaan minimarket. Faktor lain yang mempengaruhinya yaitu 

kurangnya modal tambahan dan ilmu pengetahuan dari pihak pedagang tradisional 

tentang bagaimana cara memasarkan serta mengalokasikan pendapatan hasil dari 

usahanya tersebut.  

 

Kata Kunci : Dampak, Minimarket, Pendapatan, Pedagang Tradisional 
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ABSTRACT 

NAME    : DWI SHELA NOVITA 

NIM                        : 19 402 00034 

THESIS TITLE   : The Impact of Minimarket Existence on the Income of 

Traditional Traders in Marbau District, North 

Labuhanbatu Regency. 

The retail business that is experiencing rapid growth in Indonesia today is a 

type of minimarket with a franchise concept. The development of minimarkets has 

the potential to have an impact on the surroundings. Its spread has entered 

residential areas. The rapid growth of minimarkets in residential areas with close 

proximity has an impact on traditional traders because traditional traders are unable 

to compete so there needs to be a role for the State to regulate them. In an ethical 

Islamic economy, there must be justice and not harm each other. Based on this, this 

study aims to analyze the impact of the existence of minimarkets on the income of 

traditional traders in Marbau District, North Labuhanbatu Regency. The research 

conducted is a field research that collects qualitative data and the nature of this 

research uses a qualitative descriptive approach, the data sources used are primary 

data sources and secondary data. This study used observational data collection 

techniques, interviews and documentation. The interview was conducted with the 

cashier of mini market, sellers of traditional traders and consumers of mini market 

and traditional traders in Marbau District, North Labuhanbatu Regency. Based on 

the results of the research obtained, it can be concluded that the impact of the 

existence of mini market on the income of traditional traders is a negative impact 

(declining). The decline in revenue was not entirely influenced by the existence of 

mini market. Another factor that influences it is the lack of additional capital and 

knowledge on the part of traditional traders on how to market and allocate income 

from their business.  

 

Keywords : Impact, Minimarket, Revenue, Traditional Merchant 
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خلاصة  خل  

نوفيتا شيلا دوي: الاسم   

:  نيم ١٩٤٠٢٠٠٠٣٤   

  شمال مقاطعة مارباو،  منطقة في التقليديين التجار دخل على الصغيرة  الأسواق تأثير: الأطروحة عنوان 
 .لابوهانباتو 

  إن.   الامتياز  مفهوم مع  الصغيرة   السوق  نوع  هي  إندونيسيا  في   سريعًا  نموًا  حاليًا   تشهد  التي  التجزئة  تجارة   إن 
.   السكنية   المناطق  إلى  انتشاره   دخل  وقد.   المحيطة  المنطقة  على  التأثير  على  القدرة   لديه  الصغيرة   الأسواق  تطوير

 التقليديين  التجار  على  تأثير   له  البعض  بعضها  من  القريبة  السكنية  المناطق  في  الصغيرة   للأسواق  السريع   النمو  إن
 وفي .   لتنظيمهم  للدولة  دور  هناك   يكون  أن  يجب  لذلك  المنافسة  على  قادرين  غير   التقليديين  التجار  لأن

  ذلك،  على  وبناءً .   البعض   ببعضنا  الإضرار  وعدم  عدالة  هناك  تكون  أن  يجب  الأخلاقي  الإسلامي  الاقتصاد
  مارباو،  منطقة  في  التقليديين  التجار  دخل  على  الصغيرة   الأسواق  وجود  تأثير  تحليل  إلى  البحث  هذا  يهدف
  البحث   هذا  وطبيعة  نوعية  بيانات   جمع  ميداني  بحث   هو   تنفيذه   ت   الذي  البحث.   لابوهانباتو  شمال  مقاطعة

.  والثانوية  الأولية  البيانات  مصادر  هي  المستخدمة  البيانات  مصادر  وكانت  النوعي،   الوصفي   المنهج  استخدمت
  في   الصرافين  مع  مقابلات  إجراء  ت.   والتوثيق  والمقابلة   بالملاحظة  البيانات  جمع  تقنيات  البحث  هذا  يستخدم
 منطقة  في  التقليديين  التجار/ إندوماريت/ ألفاميدي  في  والمستهلكين  التقليديين  والتجار  إندوماريت/ ألفاميدي

  تأثير  أن  استنتاج  يمكن  عليها  الحصول  ت  التي  البحث  نتائج  على  وبناء.   الشمالية  لابوهانباتو  مقاطعة  مارباو، 
  بالكامل   الدخل  انخفاض  يتأثر  ولم(.   متناقص)  سلبي  التقليديين  التجار  دخل  على  إندوماريت/ الفاميدي  وجود 
  الإضافي   المال  رأس  إلى  الافتقار  هو  ذلك  على  تؤثر  التي  الأخرى  العوامل  ومن.   إندوماريت/ الفاميدي  بوجود

أعمالهم من الدخل وتخصيص  التسويق كيفية  حول  التقليديين التجار جانب من والمعرفة . 

 

التقليديين التجار الدخل،  الصغير،  السوق التأثير، : المفتاحية الكلمات   
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Kemahasiswaan dan Kerjasama. 
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waktunya untuk memberikan pengarahan, bimbingan dan ilmu yang sangat 
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Indah Permata Sari Tanjung dan Putri Suci Wibowo, karena selalu menjadi 

tempat berbagi ilmu serta motivasi bagi peneliti dalam mengerjakan skripsi ini.  

8. Terimakasih juga kepada sahabat saya Hilda Mayanti Siregar dan Ayu Ariska, 

karena senantiasa memberikan dukungan kepada peneliti. 

9. Teman-teman Ekomoni Syariah-1 angkatan 2019 yang tidak dapat peneliti 

sebutkan satu persatu yang selalu memberikan semangat dan motivasi kepada 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN 

A. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda dan sebagian lain 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. Berikut ini daftar huruf Arab 

dan transliterasinya dengan huruf latin. 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf 

Latin 
Huruf Latin Nama 

 Alif ا
Tidak di 

lambangkan 
Tidak di lambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 ḥa ḥ ha(dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh Ka dan ha خ

 Dal D de د

 żal ż zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R er ر

 Zai Z zet ز

 Sin S es س

 Syin Sy es dan ye ش

 ṣad ṣ s (dengan titik dibawah) ص

 ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain .‘. Koma terbalik di atas‘ ع
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 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K ka ك

 Lam L el ل

 Mim M em م

 Nun N en ن

 Wau W we و

 Ha H ha ه

 Hamzah ..’.. apostrof ء

 Ya Y ye ي

 

B. Vokal 

Vokal bahasa Arab seperti vocal bahasa Indonesia, terdiri dari vocal 

tunggal atau monoftong dan vocal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal adalah vocal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa 

tanda atau harkat transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 fatḥah A A 

 Kasrah I I 

 ḍommah U U وْ 

 

2. Vokal Rangkap adalah vocal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa 

gabungan antara harkat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf. 

Tanda dan Huruf Nama Gabungan Nama 

.....  fatḥah dan ya Ai a dan i ي 

 fatḥah dan wau Au a dan u ......ْوْ 
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3. Maddah adalah vocal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda. 

Harkat dan Huruf Nama 
Huruf dan 

Tanda 
Nama 

ى..َ...... ا..َ..  
fatḥah dan alif 

atau ya 
a̅ 

a dan garis 

atas 

 Kasrah dan ya i ...ٍ..ى
I dan garis di 

bawah 

و....ُ  ḍommah dan wau u̅ 
u dan garis di 

atas 

 

C. Ta Marbutah 

Transliterasi untuk Ta Marbutah ada dua: 

1. Ta Marbutah hidup yaitu Ta Marbutah yang hidup atau mendapat harkat 

fatḥah, kasrah, dan ḍommah, transliterasinya adalah /t/. 

2. Ta Marbutah mati yaitu Ta Marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, 

transliterasinya adalah /h/. 

Kalau pada suatu kata yang akhir katanya Ta Marbutah diikuti oleh kata 

yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah maka 

Ta Marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 

D.  Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid. Dalam transliterasi ini 

tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama 

dengan huruf yang diberitanda syaddah itu. 
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E. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu 

 Namun dalam tulisan transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara . ال :

kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan kata sandang yang diikuti 

oleh huruf qamariah. 

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah adalah kata sandang yang diikuti 

oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf /l/ 

diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung diikuti kata 

sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariah adalah kata sandang yang diikuti 

oleh huruf qamariah ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang digariskan 

didepan dan sesuai dengan bunyinya. 

F. Hamzah 

Dinyatakan didepan Daftar Transliterasi Arab-Latin bahwa hamzah 

ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu hanya terletak di tengah dan 

diakhir kata. Bila hamzah itu diletakkan diawal kata, ia tidak dilambangkan, 

karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

G. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim, mau pun huruf, ditulis terpisah. 

Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan 

maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa dilakukan dengan dua 

cara: bisa dipisah perkata dan bisa pula dirangkaikan. 



 

xii 
 

H. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem kata sandang yang diikuti huruf tulisan Arab huruf 

kapital tidak dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. 

Penggunaan huruf kapital sepertiapa yang berlaku dalam EYD, diantaranya 

huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri dan permulaan 

kalimat. Bila nama diri itu dilalui oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan 

huruf kapital tetap huruf awal nama diri tesebut, bukan huruf awal kata 

sandangnya. 

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku dalam tulisan 

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan 

kata lain sehingga ada huruf atau harkat yang dihilangkan, huruf kapital tidak 

dipergunakan. 

I. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian tak terpisahkan dengan ilmu tajwid. Karena 

itu keresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid. 

 

Sumber:  Tim Puslitbang Lektur Keagamaan. Pedoman Transliterasi Arab-

Latin. Cetakan Kelima. Jakarta: Proyek Pengkajian dan 

Pengembangan Lektur Pendidikan Agama, 2003. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pertumbuhanl ekonomi adalahl salah satul tolak ukurl untuk menunjukkanl 

adanya pembangunanl ekonomi suatul daerah denganl kata lainl pertumbuhan 

ekonomil dapat memperlihatkan l adanya pembangunanl ekonomi. Pertumbuhanl 

ekonomi suatul daerah dapatl dilihat dari l berkembangnya bisnisl perdagangan 

daerahl tersebut. Dalam l Islam bisnisl perdagangan merupakanl tindakan yangl 

halal danl dibolehkan, baikl dan sangatl menguntungkan secara l individu maupunl 

masyarakat.1 

Zamanl modern inil banyak orangl yang melakukanl bisnis ataul 

berwirausaha denganl berbagai anekal ragam sesuai l dengan keterampilanl dan 

kreativitasl yang mereka l miliki, tujuannya l yaitu untukl menarik pelangganl 

supaya datangl dan membeli l produk-lproduknya. Perkembangan perekonomianl 

Indonesia secara l keseluruhan pasca l krisis moneterl menunjukkan peningkatanl 

yang cukupl berarti, hall ini ditunjukkanl oleh mulai l maraknya berbagai l bisnis 

perdaganganl di lmasyarakat. Dari yang l melakukan usahal kecil-lkecilan, sampai 

kel skala menengahl dan lbesar. Era pasarl bebas dil kawasan Asial telah membawal 

dunia ritell Indonesia padal realitas Globall Retailing (setiapl kegiatan ritel l yang 

menjangkaul batas-batasl nasional) yangl mau tidakl mau harusl diterima.2 

 
1 Mustaq Ahmad, Etika Bisnis Dalam Islam (Pustaka Al-Kautsar, 2005), hlm. 18. 
2 Ida Sumarni, “Pengaruh Berkembangnya Keberadaan Alfamart/Indomaret Terhadap 

Pendapatan Warung Kecil (Studi Kasus Kelurahan Terbanggi Mulya Kecamatan Bandar Mataram 

Lampung Tengah)”, Skripsi (Lampung, IAIN metro, 2019), hlm. 1. 
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Kehadiranl minimarket dil Indonesia mengalami l perkembangan yangl pesat 

padal dekade tahunl ini. Perdaganganl eceran (lretail) merupakan salahl satu 

kegiatanl sektor informal l di bidangl perdagangan yangl sangat strategisl di 

lIndonesia. Besarnya kegiatan l ritel baik yangl skala besarl maupun kecill mulai 

mudahl di jumpai l di setiap penjuru lkota, baik dil kawasan tengahl kota maupunl 

di pinggiranl kota besarl di lIndonesia. Tingginya pertumbuhan l penduduk dil 

perkotaan menyebabkanl berkurangnya lapanganl pekerjaan dil bidang lformal. 

Hal inilahl yang menyebabkanl kegiatan sektorl informal untukl dijadikan sebagai l 

alternatif lahanl mata pencaharianl bagi lmasyarakat. 

Islam menerangkan bahwa di dalam sistem perdagangan hendaknya tidak 

saling merugikan satu sama lain. Hal ini diterangkan dalam Al-Quran Surat An-

Nisa (4):29 di bawah ini: 

ل باَطجلج  اجلَّا  انَ   تَكُو نَ  تِجَارةَ   عَن   تَ راَض      وَالَكُم    بَ ي  نَكُم   بِج ي اَ ي ُّهَا الَذجي نَ  ا  مَنُ و ا لَّ  تََ كُلُو ا ا امَ 
ي م ا تُ لُو ا ا انَ  فُسَكُم   ۗ اجنَ  اللّ َ   كَانَ  بجكُم   رَحج ن كُم   ۗ وَلَّ  تَ ق    مجّ

Artinya:”Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu saling memakan 

harta sesamamu dengan jalan yang batil (tidak benar), kecuali dalam 

perdagangan yang berlaku atas dasar suka sama suka di antara 

kamu. Dan janganlah kamu membunuh dirimu. Sungguh, Allah Maha 

Penyayang kepadamu.”3 

Menurut tafsir Kementerian Agama RI (Kemenag), surat An-Nisa ayat 29 

ini melarang umat muslim mengambil harta orang lain dengan jalan yang  

 
3 Departemen Agama RI, Al Qur’an Al Karim Dan Terjemahannya (Jakarta: Syaamil 

Qur’an, 2016), hlm. 83. 
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bathil (tidak benar). Jalan bathil yang dimaksud yaitu mencuri, riba, judi, 

korupsi, menipu, berbuat curang, mengurangi timbangan, suap, dan hal lain yang 

merugikan orang lain.4 

Ekonomi Islam adalah praktik ekonomi yang beretika. Di dalam Islam, 

diharamkan menzalimi yang lain. Salah satu asas yang mendasari perekonomian 

Islam adalah asas saling menguntungkan dan tidak merugikan pihak lain. 

Meskipun di dalam Islam tidak melarang kebebasan dan berkreasi dalam 

melakukan usaha namun dalam hal kompetisi haruslah dengan persaingan yang 

sehat.5 

Kemudianl sejarah dalaml Islam memiliki l pandangan positifl tentang 

lperdagangan, bisnis danl kegiatan lekonomi. Nabi Muhammadl SAW adalahl 

seorang lpedagang, dan agama l Islam disebarluaskanl terutama olehl pedagang 

lmuslim. Artinya, Rasulullahl sudah memberikanl contoh bagaimana l melakukan 

bisnisl yang sehatl dan menyejukkanl sesuai denganl ajaran lIslam. Islam adalahl 

risalah normal dan letika, serta Muhammad l adalah Nabil yang diutusl ke dunial 

untuk memperbaiki l permasalahan (menyempurnakanl akhlak) lini. Sedangkan 

etikal atau biasa l disebut sebagai l akhlak adalahl tatanan perilakul berdasarkan 

suatul sistem tata l nilai suatul masyarakat.6 

Teoril modernisasi menganggap l bahwa lnegara-negara berkembangl akan 

menempuhl jalan samal dengan negaral maju dil Barat, sehinggal kemudian akanl 

menjadi negara l berkembang pulal melalui prosesl modernisasi. Teori l ini 

 
4 Departemen Agama RI, Al Qur’an Al Karim Dan Terjemahannya, hlm. 84. 
5 Rianto Al-Arif and Nur, Dasar-Dasar Ekonomi Islam (Solo: Era Adicitra, 2011), hlm. 

16. 
6 Sopiah Syihabidhin, Manajemen Bisnis Ritel (Yogyakarta: Andi Offset, 2008), hlm. 16. 
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berpandangl bahwa lmasyarakat-masyarakat yangl belum berkembangl perlu 

mengatasil berbagai kekuranganl dan lmasalahnya.7 

Hakikatl peradaban bisal dimulai dengan definisi l peradaban itul sendiri. 

Peradabanl mengambil padananl kata civilizationl yang berartil nilai hidupl satu 

kelompokl atau bangsa l dalam meresponl tantangan masa l yang dihadapinya l 

dalam eral tertentu. Peradabanl juga seringl menunjuk pada l kemajuan lekonomi, 

teknologi, danl politik.8 Adanyal kemajuan dalam l bidang lekonomi, teknologi, 

danl politik inil mendorong modernisasi l di tengahl kehidupan lmasyarakat. 

Ritell yang berfokusl pada penjualanl barang lsehari-hari secara l garis besarl 

terbagi menjadi l dua, yaitul ritel modernl dan ritell tradisional. Ritel l modern adalahl 

ritel yangl memiliki tempat l luas, barangl yang dijuall banyak ljenisnya, sistem 

manajemenl terkelola denganl baik menawarkanl kenyamanan lberbelanja, harga 

sudahl tetap (fixedl) dan adanyal sistem lswalayan. Ritel modernl menjual berbagail 

jenis barangl secara eceranl yang berbentukl Minimarket, lSupermarket, 

Departement lStore, Hypermarket, ataupunl grosir yangl berbentuk perkulakanl 

(membeli barangl dengan jumlahl yang banyakl untuk dijuall kembali).9 

Sedangkanl ritel tradisional terbagi l menjadi perdaganganl eceran 

berpangkalanl dan perdaganganl eceran tidakl berpangkalan. Kemudianl 

perdagangan eceranl berpangkalan dibagil lagi menjadil berpangkalan tetapl 

 
7 Kamantol Sunarto, Pengantarl Sosiologi (Edisil Ketiga) (Jakartal: Lembaga Penerbitl 

Fakultas Ekonomil Universitas lIndonesia, 2004), hlm. l217. 
8 Rusminl Tumanggor, ldkk, Ilmu Sosial Dan Budayal Dasar Edisil Revisi (Jakartal: 

Prenada Medial Group, l2012), hlm. 77. 
9 Peraturanl Menteri Perdaganganl RI, lNomor: 53/M-DAG/PER/12/2008l Tentang 

Pedomanl Penataan danl Pembinaan Pasarl Tradisional, Pusatl Perbelanjaan danl Toko Modernl Bab 

I lPasal I. 
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(misalnya lkios, depot, lwarung), berpangkalan tidakl tetap (misalnya l pedagang 

kakil lima, pasarl sore) danl pakai alat l (roda ldorong, pedati, danl alat lpikul).10 

Dengan demikianl menurut penjelasanl tersebut makal Indomaret termasukl ke 

dalam ritel modern, sedangkan l toko kelontong masuk ke dalam ritel l tradisional. 

Persaingan antara minimarket dengan pedagang tradisional adalah l karena 

memilikil kesamaan, lsama-sama menjual l kebutuhan lsehari-hari, daril segi 

komoditasl dua ritell ini mempunyai l kemiripan hanya l model pelayananl dan 

fasilitasl yang lberbeda. minimarket menerapkanl sistem pembelil mengambil 

sendiril barang yangl dibutuhkan daril rak-rakl dagangan danl membayarnya di l 

kasir. Ditambahl lagi minimarketl menawarkan kenyamanan belanja, kemudahan 

pembayaran, kualitas produk yang lebih baik, dan dapat berbelanja dalam satu 

tempat saja sehingga akan menghemat waktu dan tenaga. Sedangkan pada 

pedagang tradisional yang kebanyakan masih bersifat tradisional dan 

konvensional, pembeli tidak bisa mengambil barangnya sendiri, karena rak toko 

yang belum modern dan menjadi pembatas antara penjual dan pembeli. 

Perbedaan ini menjadikan keunggulan bagi minimarket sebagai ritel modern. 

Kehadiran minimarket seperti Alfamidi dan Indomaret yang bersifat 

franchise (waralaba) secara l tidak langsungl telah memperlihatkan l bahwa 

kapitalismel mulai menjajahl ke lIndonesia, padahal secara l tekstual Indonesia l 

menganut sistem l perekonomian Pancasila l yang berasaskanl kekeluargaan 

(Koperasil). Sistem kapitalisme l sangat menguntungkanl bagi pemilikl modal. 

Kapitalismel leluasa memberikan berbagai para l pemilik modal l untuk 

 
10 Syihabidhin, Manajemen Bisnis Ritel, hlm. 14. 
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menggerakkan perekonomianl yang bertujuanl untuk mencari keuntungan yang l 

sebesar-lbesarnya. Maka pemilik l modal besarl akan mempunyai kesempatan l 

yang banyak dalaml mengembangkan perekonomiannya. Tetapi l bagi paral 

pedagang tradisional l yang menggunakan modal l sendiri/perseorangan (non-

franchise) yang memiliki modal yang tidak memadai untuk bersaing. 

Jumlah Alfamidi/Indomaret dan pedagang tradisional di Kecamatan 

Marbau yaitu terdapat satu Alfamidi, satu lIndomaret, dan sekitarl 258 pedagang 

tradisional. Danl hasil daril data tersebutl peneliti akanl meneliti satul Alfamidi, 

satu lIndomaret, dan lima belasl pedagang tradisional. Alfamidi berdiri sejak l dua 

bulan yang llalu, sedangkan Indomaret l berdiri kurangl lebih sekitarl 7 tahun yangl 

lalu. 

Hasil wawancara dengan Alfamidi tentang l pendapatannya perhari l yaitu 

tidakl menentu (naikl turun). Pendapatan perhari l mencapai Rp8.000.000, tetapi l 

jika dil bulan ramadhanl pendapatan perharinya l mencapai Rp10.000.000.11 

Kemudianl hasil penelitianl dengan Indomaretl tentang pendapatannya l perhari 

mencapail Rp7.000.000. Tetapil jika dil bulan ramadhanl pendapatan perharinya l 

mencapai Rp10.000l.000.12 

Hasil wawancara dengan lima belas pemilik pedagang tradisional lberbeda-

beda. Sebagianl dari merekal menganggap bahwal dengan berdirinyal 

Alfamidi/Indomaret menunjukkanl bahwa kecamatan tersebut l sudah majul dan 

lberkembang. Akan tetapi l di sisil lain terdapatl beberapa pemilikl pedagang 

 
11 Desi, Karyawan Alfamidi, wawancara (Marbau, 09 Juli 2023. Pukul 16.00 WIB). 
12 Putri, Kasir Indomaret, wawancara (Marbau, 09 Juli 2023. Pukul 17.00 WIB). 
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tradisional yang sedihl dan mengeluhl dengan mengatakanl bahwa setelahl 

berdirinya Alfamidi/Indomaret di l kecamatan tersebut menyebabkan l pendapatan 

merekal berkurang, bahkanl dapat merugikanl usaha merekal atau pedagang 

tradisional. Sedangkanl untuk pendapatanl pedagang tradisional, mulai berdiri l 

(sebelum ada l minimarket) sampai l saat inil (sesudah adal minimarket) 

pendapatannyal perhari tetapl tidak bisal mencapai lRp5.000.000l (lima jutal rupiah) 

karenal kurangnya jenisl produk yangl disediakan. Akanl tetapi sebagianl pemilik 

pedagang tradisional mengatakanl bahwa sebelum l adanya lminimarket, 

pendapatan dagangan miliknya l sehari maksimall bisa mencapai l Rp2.000.000l 

(dua jutal rupiah), danl sekarang setelahl adanya minimarket l maksimal 

pendapatanl warung tersebutl hanya mencapail Rp1.000.000-Rp200.000.13 

Berdasarkanl Latar Belakangl di latas, peneliti tertarikl untuk melakukanl 

penelitian dil minimarket Alfamidi/Indomaret danl pedagang tradisional di 

Kecamatan Marbau karenal setelah berdirinya l Alfamidi/Indomaret dil Kecamatan 

Marbau tersebut banyakl menimbulkan lpro-kontra bagil masyarakat, pemilik 

pedagang tradisional. Dengan adanyal pro-kontral di Kecamatan Marbau tersebutl 

maka peneliti l akan menelitil dengan judull “DAMPAK KEBERADAAN 

MINIMARKET TERHADAPl PENDAPATAN PEDAGANG 

TRADISIONAL DI KECAMATAN MARBAU KABUPATEN 

LABUHANBATU UTARA”. 

 
13  Bapak Sutarjo, Pemilik Pedagang Tradisional, wawancara (Marbau, 10 Juli 2023. 

Pukul 16.00 WIB). 
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B. Batasan Masalah  

Batasanl masalah dalaml penelitian ini l merupakan upaya l untuk 

memfokuskanl persoalan yangl akan lditeliti. Dari uraianl tersebut, penelitil 

membatasi masalah hanyal “Dampak Keberadaan Minimarket Terhadap 

Pendapatan Pedagang Tradisional di Kecamatan Marbau Kabupaten 

Labuhanbatu Utara.” 

C. Batasan Istilah 

Untukl memudahkan dalam l memahami penelitian l ini, makal perlu di buat 

Batasanl istilah untukl menjelaskan listilah-istilah yangl terdapat dalaml penelitian 

lini. Adapun istilahl yang digunakanl pada penelitianl ini di batasi pada l istilah-

istilahl sebagai berikut: 

1. Dampak 

Pengertian dampak menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah 

benturan, pengaruh yang mendatangkan akibat baik positif maupun negatif. 

Pengaruh adalah daya yang ada dan timbul dari sesuatu (orang, benda) yang 

ikut membentuk watak, kepercayaan atau perbuatan seseorang. Pengaruh 

adalah suatu keadaan dimana ada hubungan timbal balik atau hubungan sebab 

akibat antara apa yang mempengaruhi dengan apa yang dipengaruhi.14 

2. Keberadaan  

 
14 Suharno dan Rernoningsih, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Semarang: Widya Karya, 

2020), hlm. 243. 
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Dalam kamus lengkap bahasa Indonesia, dijelaskan bahwa: “Eksistensi 

artinya Keberadaan, keadaan, adanya.15 Selain itu dalam kamus besar Bahasa 

Indonesia dikemukakan bahwa: “Eksistensi: keberadaan, adanya.16 

3. Minimarket 

Minimarket adalah pasar yang dikelola dengan manajemen modern, 

umumnya terdapat di kawasan perkotaan, sebagai penyedia barang dan jasa 

dengan mutu dan pelayanan yang baik kepada konsumen (umumnya anggota 

masyarakat kelas menengah ke atas).17 

Minimarket adalah bentuk modern dari toko kelontong. sebuah jenis 

usaha yang menggabungkan antara konsep swalayan dalam skala kecil 

dengan target pasar yang sama dengan target pasar tradisional. 

4. Alfamidi 

Alfamidi atau PT Midi Utama Indonesia Tbk bernama PT Midimart 

Utama adalah salah satu jaringan minimarket terkemuka di Indonesia. Dibuka 

pertama kali pada tahun 2009, Alfamidi dikenal sebagai toko serba ada yang 

menyediakan berbagai kebutuhan sehari-hari seperti makanan, minuman, 

peralatan rumah tangga, dan lainnya. 

5. Indomaret 

Indomaretl atau PTl Indomarco Prismatamal adalah jaringanl ritel 

waralabal di lIndonesia. Indomaret merupakanl salah satul anak perusahaanl 

Salim lGroup. Indomaret merupakanl jaringan minimarketl yang menyediakanl 

 
15 Dessy Anwar, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia (Surabaya: Amelia, 2003), hlm. 132. 
16 Ebta Setiawan, Kamus Bahasa Indonesia (Jakarta: Pusat Bahasa, 2011), hlm. 154. 
17 Ani Nur Fadhilah, “Dampak Minimarket Terhadap Pasar Tradisional”, Skripsi 

(Semarang, IAIN Walisongo, 2011), hlm. 36. 
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kebutuhan pokokl dan kebutuhanl sehari-haril dengan luasl area penjualanl 

kurang daril 200 m2, barangl yang dijuall beragam ljenisnya, sistem 

manajemennya l terkelola denganl baik, menawarkanl kenyamanan dalam l 

berbelanja, harga l sudah ltetap, dan adanya l sistem lswalayan. 

6. Terhadap 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), arti kata terhadap 

adalah kata depan untuk menandai arah. Arti lainnya dari terhadap adalah 

kepada.18 

7. Pendapatan 

Pendapatanl adalah jumlahl yang dibebankanl kepada langgananl untuk 

barangl dan jasal yang ldijual.19 Pendapatan adalahl aliran masukl aktiva ataul 

pengurangan utang yang diperoleh dari hasil penyerahan barang atau jasa 

kepada para pelanggan.20 

8. Pedagang Tradisional 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia pedagang adalah seseorang 

yang pekerjaannya adalah berdagang.21 Sedangkan menurut kamus Ekonomi 

pedagang adalah seseorang atau lembaga yang membeli dan menjual barang 

kembali tanpa mengubah bentuk dan tanggung jawab sendiri dengan tujuan 

untuk mendapatkan keuntungan. 

 
18 Departemen Pendidikan, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Balai Pustaka, 2007), hlm. 

591. 
19 BN. Marbun, Kamus Manajemen (Jakarta: Pustaka Sinar Harapan, 2003), hlm. 230. 
20 Soemarso S.R, Akuntansi Suatu Pengantar. Edisi Lima (Jakarta: Salemba Empat, 

2009), hlm. 54. 
21 Ahmad A.K. Muda, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, Cet. 1 (Surabaya: Reality 

Publisher, 2006), hlm. 167. 



11 

 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah di atas, maka perumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana dampak keberadaan minimarket terhadap pendapatan pedagang 

tradisional di Kecamatan Marbau? 

2. Faktor apa saja yang mempengaruhi pendapatan pedagang tradisional 

terhadap keberadaan minimarket? 

E. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui dampak dari keberadaan minimarket terhadap pendapatan 

pedagang tradisional di Kecamatan Marbau. 

2. Untuk mengetahui faktor yang mempengaruhi pendapatan pedagang 

tradisional terhadap keberadaan minimarket. 

F. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Manfaat teoretis dan penelitian ialah dapat mendapat ilmu pengetahuan 

Mahasiswa UIN SYAHADA Padangsidimpuan mengenai dampak 

keberadaan minimarket terhadap pendapatan pedagang tradisional di 

Kecamatan Marbau Kabupaten Labuhanbatu Utara. 

2. Manfaatl Praktis 

Manfaatl praktis yangl diinginkan dari penelitianl ini adalah dapatl 

merupakan bahan peninjauan danl masukan dari pihakl pedagang tradisional 

di Kecamatan Marbau untuk menegakkan usahanya walaupun sudah tumbuh 

persaingan yaitu minimarket. 
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G. Sistematika Pembahasan 

Sistematika Pembahasan dalam skripsi ini terdiri dari lima bab dengan 

sistematika penulisan sebagai berikut:  

1. BABl I: adalahl pendahuluan yangl memuat mengenai l latar belakangl masalah 

yaitul berisi tentangl hal-hall efektivitas apa saja l yang melatarl belakangi 

masalahl penelitian, kemudian l batasan masalahl yaitu berisil tentang batasanl 

masalah dalaml penelitian agarl tidak terlalul luas dalaml pembahasan, rumusanl 

masalah yaitul berisi lpertanyaan-pertanyaan peneliti l tentang apal yang 

sebenarnyal yang inginl dikaji danl diteliti olehl peneliti yangl biasanya disusunl 

dalam kalimatl tanya, tujuanl dan kegunaanl penelitian, batasanl istilah danl 

sistematika lpembahasan. Bab ini l yang merupakanl bab yangl berisi latarl 

belakang mengenail permasalahan yangl dihadapi berkaitanl dengan judull yang 

ldipilih, yaitu Dampak Keberadaan Minimarket terhadap Pendapatan 

Pedagang Tradisional di Kecamatan Marbau Kabupaten Labuhanbatu Utara. 

2. BABl II: yangl terdiri daril landasan teori yang l digunakan dalam l pembuatan 

karyal tulis, dimana l teori yangl digunakan dalaml penelitian inil yaitu 

membahasl tentang dampak keberadaan minimarket terhadap pendapatan 

pedagang tradisional serta l penelitian terdahulu l yang berisil tentang 

lpenelitian-penelitian yangl menjadi referensi l peneliti danl juga sebagail 

pendukung yangl akan diteliti l oleh lpeneliti. 

3. BABl III: adalahl metodologi penelitianl yang terdiri l dari waktul dan lokasil 

penelitian yaitul kapan penelitian dilakukan l dan dimanal lokasi penelitianl 

yang akanl dilakukan olehl peneliti. Jenisl penelitian yaitul berisi tentangl jenis 
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penelitianl apa yangl akan dilakukanl oleh peneliti. Subjekl dan objekl penelitian 

yaitul berisi sumberl data, yangl berisi tentangl dari manal data yangl diperoleh 

olehl peneliti apakahl dari lapanganl atau daril dokumentasi. Pengumpulanl data 

yaitul teknik-teknikl apa sajal yang dilakukanl peneliti dalam l melakukan 

penelitianl yang adal dalam hall ini teknisl pengolahan data l atau analisisl data, 

teknisl pengecekan keabsahanl data. 

4. BABl IV: merupakanl bab yangl berisi tentangl hasil danl pembahasan yangl 

tersusun atasl hasil-hasill penelitian yangl merupakan kumpulanl data-datal yang 

penulisl peroleh danl pembahasan yangl merupakan hasil analisis penulisl 

terhadap permasalahanl yang dirumuskanl dalam lpenelitian. 

5. BABl V: merupakanl bab penutupl yang berisikanl tentang kesimpulanl yaitu 

kesimpulanl dari hasill yang telahl diperoleh olehl peneliti yangl biasanya 

dijelaskanl satu persatul dan lsaran-saran kepadal peneliti selanjutnya l dan 

kepadal pedagang tradisional, masyarakat dan l lembaga yang bersangkutanl 

terkait denganl hasil penelitianl yang telahl dilakukan pedagang tradisional dil 

Kecamatan Marbau Kabupaten Labuhanbatu Utara. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

H. Landasan Teori 

1. Dampak Keberadaan Minimarket 

a. Pengertian Dampakl 

Dampakl dalam kamus besarl bahasa Indonesial adalah pengaruh kuatl 

yang mendatangkanl suatu akibat tertentu (baik l positif maupun negatif), 

benturanl yang cukupl hebat antaral dua bendal sehingga menyebabkanl 

perubahan yangl berarti dalam l momentum sistem l yang mengalamil 

benturan tersebut.22 

Dampakl eksternal dapat l dibagi menjadi l dua, yaitul eksternalitas 

positifl dan eksternalitasl negatif. Yangl dimaksud denganl eksternalitas 

positifl adalah dampakl yang menguntungkanll dari suatul tindakan yangl 

dilakukan olehl suatu pihakl terhadap orangl lain tanpal adanya kompensasil 

dari pihakl yang ldiuntungkan. Sedangkan eksternalitas l negatif apabilal 

dampaknya bagil orang lainl yang tidakl menerima kompensasi l yang 

sifatnyal merugikan.23 

Dampakl bisa diartikanl sebagai pengaruhl atau lakibat, dalam setiapl 

keputusan yangl diambil olehl seseorang biasanya mempunyai l dampak 

tersendiril baik itul dampak positifl maupun dampakl negatif. Adapun 

pengertian dampakl positif dan negatif, yaitu: 

 
22 Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Ketiga 

(Jakarta: Balai Pustaka, 2002), hlm. 234. 
23 Guritno Mangkoesoebroto, Ekonomi Publik,BPFE (Yogyakarta, 2010), hlm. 110. 
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1) Dampak Positifl 

Dampakl positif merupakanl pengaruh yangl ditimbulkan daril suatu 

perbuatanl yang berakibatl baik bagil seseorang ataul lingkungan. 

2) Dampak Negatifl 

Dampakl negatif adalahl pengaruh yangl ditimbulkan daril suatu 

perbuatanl yang berakibatl tidak baikl atau burukl bagi seseorangl ataupun 

llingkungan.24 

b. Pengertian Keberadaan 

Dalam kamus lengkap bahasa Indonesia, dijelaskan bahwa: 

“Eksistensi artinya Keberadaan, keadaan, adanya.25 Selain itu dalam 

kamus besar Bahasa Indonesia dikemukakan bahwa: “Eksistensi: 

keberadaan, adanya.26 

Berdasarkan penjelasan tersebut di atas, maka yang dimaksud 

dengan eksistensi adalah suatu keberadaan atau keadaan kegiatan 

usahanya masih ada sampai sekarang dan masih diterima oleh lingkungan 

masyarakat Kecamatan Marbau dan keadaannya tersebut lebih dikenal 

atau lebih eksis di kalangan masyarakat, tetapi tidak dengan pedagang 

tradisional. Pedagang tradisional mulai menurun dikarenakan keberadaan 

minimarket. 

 

 

 
24 F. Gunawanl Suratno, Analisisl Mengenai Dampakl Lingkungan (Yogyakartal: Gajah 

Madal University lPress, 2004), 24. 
25 Anwar, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, hlm. 132. 
26 Setiawan, Kamus Bahasa Indonesia, hlm. 154. 
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c. Pengertian Minimarket l 

Dalaml dunia perdaganganl saat lini, toko barangl kebutuhan lsehari-

hari denganl ruangan yangl tidak terlalul luas (minimarketl) bukan lagil 

merupakan istilah asing l bagi masyarakatl umum, terutama l yang tinggall di 

kota-kota lbesar. Minimarket merupakan l perantara pemasarl antara 

produsenl dan konsumenl akhir dimanal aktivitasnya adalah l melaksanakan 

penjualanl eceran.  

Pengertian minimarket l adalah: “Tokol yang mengisil kebutuhan 

masyarakatl akan warungl yang berformatl modern yangl dekat denganl 

permukiman pendudukl sehingga dapatl mengungguli tokol atau lwarung.”27 

Sebagai minimarket l yang menyediakanl barang kebutuhanl sehari- haril 

suasana danl keseluruhan minimarket l sangat memerlukanl suatu 

penangananl yang profesionall dan khususl agar dapatl menciptakan dayal 

Tarik padal minimarket. Tata l letak minimarket l dapat mempengaruhi l 

sirkulasi kembali l untuk lberbelanja. Kadang-kadangl suasana yangl nyaman 

bersihl dan segarl lebih diutamakanl dari padal hanya sekedarl harga rendahl 

yang beluml tentu dapatl menjamin kelangsungan l hidup daril minimarket 

ltersebut. Salah satul usaha yangl dilakukan olehl pengusaha minimarket l ini 

untukl menarik konsumenl agar melakukanl pembelian yaitul melalui 

lpromosi. 

 
27 Hendri Ma’ruf, Pemasaran Ritel (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2005), hlm. 

84. 
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Pengertianl minimarket bisa l juga tokol swalayan yangl hanya 

memilikil satu ataul dua mesinl register sementara l supermarket adalahl 

swalayan besarl yang jugal menjual lbarang-barang segarl seperti sayurl dan 

dagingl dengan jumlahl mesin lregister. Dalam skalal kecil, denganl pasar 

sasaranl masyarakat kelasl menengah-kecill di lpemukiman, lalu dinamai l 

"MINI lMARKET". Misinya memberikan l pelayanan belanja l pada 

masyarakatl dengan kantongl relatif kecill tapi denganl kenyamanan yangl 

sama denganl Super lMarket. 

Minimarketl biasanya luasl ruangannya adalah antarl 50 m2l sampai 

200l m2 sertal berada padal lokasi yangl mudah dijangkaul konsumen. 

Minimarketl mengisi kebutuhanl masyarakat akanl warung yangl berformat 

modernl dengan lminimarket, belanja sedikitl di tempatl yang dekatl dan 

nyamanl terpenuhi, perilakul konsumen yangl menyukai tempat l belanja 

lbersih, sejuk danl tertata rapil membuat minimarket l menjadi lebihl unggul 

daril warung danl toko.28 

Jadil dapat disimpulkan l dampak keberadaan minimarket adalah l segala 

sesuatul yang timbul l akibat adanya l suatu kejadianl yang adal di dalaml 

masyarakat dan l menghasilkan perubahanl yang berpengaruhl positif ataul 

negatif terhadap keberlangsungan l hidup. Maka pengertian dampak dari 

adanya minimarket terhadap pendapatan pedagang tradisional dapat diartikan 

sebagai daya yang dapat merubah keberlangsungan yang biasa terjadi di 

 
28 Abdul Kadir Aslam, “Pengaruh Pertumbuhan Minimarket Terhadap Minat Dan 

Kebiasaan Belanja Masyarakat Di Kelurahan Tamamaung Kota Makassar”, Skripsi (Makassar, UIN 

ALAUDDIN Makassar, 2017), hlm. 15–16. 
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pedagang tradisional, baik dari segi pendapatan, penjualan, dan lain 

sebagainya. 

2. Pendapatan 

a. Pengertian Pendapatan Secara Umum 

Definisil pendapatan bisal disebut jugal sebagai lomset. Dalam kamusl 

Besar Bahasal Indonesia lpendapatan/omset adalah l jumlah uangl yang 

dihasilkanl dari penjualanl barang ldagangan.29 

Daril definisi dil atas dapatl dikemukakan bahwa l yang dil maksud 

denganl omset/pendapatanl penjualan adalahl total jumlahl barang danl jasa 

yangl dihitung berdasarkanl jumlah labal bersih daril laporan llaba-rugi 

perusahaanl (laporan loperasi) selama suatul masa ljual. 

Pendapatan adalah keseluruhan penghasilan yang diterima baik dari 

sektor formal maupun nonformal yang dihitung dalam jangka waktu 

ltertentu. BPS (l2011), mengukur pendapatanl masyarakat bukanlahl 

pekerjaan yangl mudah, olehl karena itul BPS melakukanl perhitungan 

pendapatanl dengan menggunakanl pengeluaran/ konsumsi l masyarakat.  

Hall ini dil dasari olehl paradigma bahwa l bila pendapatanl mengalami 

kenaikanl maka akanl di ikut olehl berbagai kebutuhanl yang semakinl 

banyak sehinggal menuntut pengeluaranl yang tinggil pula. Kesimpulanl dari 

pengertianl pendapatan adalahl suatu hasill yang diterimal yang diterimal 

seseorang ataul rumah tanggal dari berusahal atau bekerjal yang lberupa, uang 

 
29 Departemen Pendidikan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, hlm. 590. 
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maupunl barang yangl diterima ataul di hasilkanl dalam jangkal waktu 

ltertentu. 

b. Pengertian Pendapatan dalam Pandangan Islam 

Menurut persfektif islam pendapatan adalah setiap kegiatan 

menyalurkan barang dan jasa , dari produsen ( pengahasil ) ketangan 

konsumen ( pemakai ) yang membutuhkannya , Dalam Islam kekayaan dan 

pendapatan harus didistribusikan secara merata untuk mencapai keadilan 

distribusi dan sosioekonomi yang didasarkan pada komitmennya yang 

pasti terhadap persaudaraan kemanusiaan. 

Dalam pandangan Islam, penghasilan adalah penghasilan dari usaha 

yang jelas dan halal. Penghasilan halal bisa mendatangkan berkah yang 

diberikan Allah. Kekayaan dari kegiatan seperti pencurian, korupsi bahkan 

transaksi ilegal telah menyebabkan bencana di dunia dan bahkan hukuman 

di akhirat. Padahal harta halal membawa berkah dunia dan membawa 

keamanan akhirat.30 Sebagaimana firman Allah SWT dalam surat Annahl 

ayat 114 yang berbunyi: 

اَ فَكُلُو ا كُرُو ا طيَجّب ا   ل  حَل   اللّ ُ  رَزَقَكُمُ  مِج تُم    اجن   اللّ ج  نجع مَتَ  وَاش  تَ ع بُدُو نَ  اجيَهُ  كُن    

Artinya:” Maka makanlah yang halal lagi baik dari rezeki yang telah 

diberikan Allah kepadamu; dan syukurilah nikmat Allah, jika 

kamu hanya menyembah kepada-Nya.”31 

 
30 Almalia, “Strategi Pendidikan Dan Pendapatan Dalam Strategi Manajemen Keuangan 

Keluarga Ditinjau Dari Perspektif Islam” (Lampung, IAIN Raden Intan Lampung, 2015), hlm. 32. 
31 Kementerian Agama Republik Indonesia, , Al-Quran Dan Terjemahannya (Bandung, 

2008), hlm. 256. 
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Kutipan dari bagian sebelumnya menjelaskan bahwa Tuhan 

membimbing hamba-Nya dan menemukan makanan dengan dua kriteria 

dasar. Langkah pertama adalah halal, dalam hal ini Allah menetapkannya. 

Kriteria kedua adalah thayyib (baik dan bergizi) yang tidak berbahaya bagi 

tubuh dan pikiran. Nilai-nilai Islam sangat di dukung dalam kehidupan 

keluarga yang islami. Oleh karena itu, harus dipahami bahwa proses 

kegiatan ekonomi harus didasarkan pada legalitas Halal dan Haram. Dari 

produktivitas (kerja), hak berpikir, konsumsi, transaksi, investasi. Oleh 

karena itu, dalam proses distribusi pendapatan umat Islam perlu 

memperhatikan aspek hukum ini. Dalam Islam, proses distribusi 

pendapatan yang berasal dari unsur Haram sangat tidak dapat ditolerir. 

Dalam Islam, cara distribusi pendapatan juga berdasarkan hukum. 

c. Pengertian Pendapatan dalam Ilmu Ekonomi 

Pendapatan menurut ilmu ekonomi diartikan sebagai nilai 

maksimum yang dapat dikonsumsi oleh seseorang dalam satu periode 

seperti keadaan semula. Definisi tersebut menitikberatkan pada total 

kuantitatif pengeluaran terhadap konsumsi selama satu periode. Dengan 

kata lain pendapatan merupakan jumlah harta kekayaan awal periode 

ditambah keseluruhan hasil yang diperoleh selama satu periode, bukan 

hanya yang dikonsumsi. Secara garis besar pendapatan didefinisikan 

sebagai jumlah harta kekayaan awal periode ditambah perubahan penilaian 

yang bukan diakibatkan perubahan modal dan hutang. 

d. lJenis-Jenis Pendapatanl 
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Dalaml praktiknya komponenl pendapatan yangl dilaporkan dalaml 

laporan labal rugi terdiril dari dual jenis, lyaitu: Pendapatan ataul penghasilan 

yangl diperoleh daril usaha pokokl (usaha lutama) serta Pendapatan l atau 

penghasilanl yang diperolehl dari luarl usaha pokokl (usaha lsampingan) 

Perusahaan.32 

e. Sumberl Pendapatan 

lPendapatan seseorang harusl dapat digunakanl untuk menentukanl 

tingkat kesejahteraan l sebab denganl pendapatan seseorang l akan dapatl 

memenuhi kebutuhanl hidupnya lsehari-hari baikl secara langsungl maupun 

tidakl langsung. Sumberl pendapatan masyarakatl terdiri daril Sektor formall 

yaitu berupal gaji danl upah yangl diperoleh secara l tetap danl jumlah yangl 

telah lditentukan.  

Kemudianl sektor informall berupa pendapatanl yang bersumberl dari 

perolehanl atau penghasilanl tambahan seperti l penghasilan ldagang, tukang, 

lburuh, dan llain-lain. Sektorl subsisten merupakanl pendapatan yangl 

bersumber daril hasil usahal sendiri berupal tanaman, lternak, kiriman danl 

pemberian orangl lain.33 

f. lFaktor-Faktor yangl Mempengaruhi Pendapatan l 

Padal hakikatnya pendapatan l yang diterimal oleh seseorangl maupun 

badanl usaha tentunyal di pengaruhi oleh banyakl faktor, sepertil tingkat 

pendidikanl dan pengalamanl seorang, semakinl tinggi tingkat l pendidikan 

 
32 Kasmir, Analisis Laporan Keuangan (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2012), hlm. 46. 
33 Dian Sukma Dewi, “Dampak Keberadaan Pasar Modern Terhadap Pendapatan Para 

Pedagang Pasar Tradisional (Studi Kasus Di Desa Tanggul Angin Kecamatan Punggur)”, Skripsi 

(Lampung, IAIN metro, 2018), hlm. 36. 
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danl pengalaman maka l makin tinggil pula tingkatl pendapatannya, 

kemudian juga l tingkat pendapatanl sangat dipengaruhil oleh modall kerja, 

jaml kerja, aksesl kredit, jumlahl tenaga lkerja, tanggungan lkeluarga, jenis 

barangl dagangan (lproduk) dan faktorl lainnya. Pada umumnya l masyarakat 

selalul mencari tingkat l pendapatan tinggi l untuk memenuhil kebutuhan 

rumahl tangganya, akanl tetapi dibatasil oleh beberapal faktor ltersebut.34 

Berbagai tingkat l upah ataul pendapatan terkait l dalam strukturl 

tertentu lyaitu:35 

1) Sektorall 

Strukturl upah sektorall mendasarkan diri l pada kenyataanl bahwa 

kemampuanl satu sektorl berbeda denganl yang llain. Perbedaan karenal 

alasan kemampuanl usaha lperusahaan. Kemampuan finansial l 

perusahaan ditopangl oleh nilail produk lpasar. 

2) Jenisl jabatan 

Dalaml batas-batasl tertentu ljenis-jenis jabatanl sudah 

mencerminkanl jenjang organisatorisl atau lketerampilan. Perbedaan 

upahl karena jenisl jabatan merupakanl perbedaan lformal. 

3) Geografisl 

 
34 Pitma Pertiwi, “Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pendapatan Tenaga Kerja 

Di Daerah Istimewa Yogyakarta”, Skripsi (Yogyakarta, Universitas Negeri Yogyakarta, 2015), hlm. 

38. 
35 Pertiwi, “Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pendapatan Tenaga Kerja Di 

Daerah Istimewa Yogyakarta”, hlm. 40. 
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lPerbedaan upah lainl mungkin disebabkanl karena letakl geografis 

lpekerjaan. Kota besar l cenderung memberikanl upah yangl lebih tinggil 

dari padal kota kecill atau lpedesaan. 

 

 

4) Keterampilanl 

Perbedaanl upah yangl disebabkan keterampilan l adalah jenisl 

perbedaan yangl paling mudahl dipahami. Biasanya l jenjang 

keterampilanl sejalan denganl jenjang lberat-ringannya lpekerjaan. 

5) Seksl 

Perbedaanl diakibatkan jenisl kelamin, dimana seringkali l upah 

golonganl wanita lebihl rendah daril pada apal yang diterimal laki-llaki, 

ceteris lparibus. 

Sedangkan lfaktor-faktor yangl menimbulkan perbedaanl upah antaral 

lain:36 

1) Permintaanl dan Penawaranl Tenaga Kerjal 

Permintaanl dan penawaranl tenaga kerja l dalam sesuatul jenis 

pekerjaanl sangat besarl peranannya dalam l menentukan upahl di sesuatul 

jenis lpekerjaan. Di dalaml sesuatu pekerjaanl di manal terdapat 

penawaranl tenaga kerjal yang cukupl besar tetapil tidak banyakl 

permintaannya, upahl cenderung lrendah. Sebaliknya di l dalam sesuatul 

 
36 Pertiwi, “Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pendapatan Tenaga Kerja Di 

Daerah Istimewa Yogyakarta”, hlm. 41. 
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pekerjaan dil mana terdapat l penawaran tenaga l kerja yangl terbatas tetapil 

permintaannya sangat l besar, upahl cenderung ltinggi. 

2) Perbedaanl corak pekerjaanl 

Kegiatanl ekonomi meliputi l berbagai jenisl pekerjaan. Adal di 

antaral pekerjaan tersebut l merupakan pekerjaanl ringan danl sangat 

mudahl dikerjakan. Tetapi l ada pulal pekerjaan yangl harus dikerjakanl 

dengan mengeluarkanl tenaga fisikl yang lbesar, dan adal pula pekerjaanl 

yang harusl dilakukan dalaml lingkungan yangl kurang lmenyenangkan. 

3) Perbedaanl kemampuan, lkeahlian, dan lpendidikan 

lKemampuan, keahlian, lketerampilan para pekerja l di dalaml 

sesuatu jenisl pekerjaan adalahl berbeda. Jika l hal tersebutl lebih tinggil 

maka produktivitasl akan lebihl tinggi upahl yang didapatl pun akanl lebih 

ltinggi. Tenaga kerjal yang lebihl berpendidikan memperolehl pendapatan 

yangl lebih tinggil karena pendidikanl mempertinggi kemampuan l kerja 

danl kemampuan pekerja l menaikkan produktivitas. 

4) Pertimbanganl Bukan Uangl 

Dayal tarik sesuatul pekerjaan bukanl saja tergantungl kepada 

besarnyal upah yangl ditawarkan. Ada l tidaknya perumahanl yang 

ltersedia, jauh dekatnya l rumah lpekerja, apakah berada l di kota besar ataul 

di tempat l yang lterpencil, dan pertimbangan l lainnya. lFaktor-faktor 

bukanl keuangan seperti l ini mempunyai l peranan yangl cukup pentingl 

pada waktul seseorang memilihl pekerjaan. Seseorangl sering kalil 
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menerima upahl yang rendahl apabila pertimbangan l bukan keuanganl 

sesuai denganl keinginannya. 

 

 

 

 

 

5) Mobilitasl Pekerja 

Salahl satu faktorl yang menimbulkanl perbedaan tersebutl adalah 

ketidaksempurnaan dalaml mobilitas tenaga l kerja. Ketidaksempurnaan 

mobilitasl pekerja disebabkanl olah faktorl geografis danl institusion.37 

3. Pedagang Tradisional 

a. Pengertian Pedagang Tradisional 

Menurutl Kamus Besarl Bahasa Indonesia l (KBBI) dagangl 

merupakan pekerjaanl yang berhubunganl dengan menjuall dan membelil 

barang untukl memperoleh lkeuntungan.38 Dagang adalahl salah satul bentuk 

lbisnis, dimana definisi l umum daril istilah bisnisl adalah suatul entitas 

ekonomi yang diselenggarakan dengan tujuan bersifat ekonomi dan sosial. 

Pedagang yaitu seseorang yang melakukan jual beli.  

Pedagang adalah bagian dari bisnis yang berjalan sebagai penengah 

(distribusi) suatu barang yang dihasilkan dari sektor ekonomi, yaitu sektor 

 
37 Pertiwi, “Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pendapatan Tenaga Kerja Di 

Daerah Istimewa Yogyakarta”, hlm. 42. 
38 Timl Penyusun Kamusl Pusat Pembinaanl dan Pengembanganl Bahasa, Kamusl Besar 

Bahasal Indonesia (Jakartal: Balai lPustaka, 1993), lhlm. 179. 
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pertanian, sektor industri, dan sektor jasa yang dibutuhkan dan diperlukan 

oleh manusia atau masyarakat untuk dapat dimanfaatkan oleh konsumen. 

Secara logis dengan adanya kegiatan ini akan dapat memberikan manfaat 

bagi masyarakat. Sedangkan pola adalah bentuk, model, sikap, tingkah 

laku dan pertimbangan-pertimbangan.39 Jadi pola pedagang adalah bentuk, 

sikap, tingkah laku dan pertimbangan dari pedagang. 

Pengecer atau penjualan eceran atau dikenal dengan istilah ritel 

adalah kegiatan bisnis perdagangan (penjualan barang atau jasa) yang 

langsung disalurkan kepada konsumen akhir untuk digunakan sebagai 

kebutuhan pribadi, keluarga atau keperluan rumah tangga bukan untuk 

dijual kembali. Pengecer merupakan perantara dalam sistem saluran 

pemasaran, dimana pengecer mendapatkan barang dari produsen dan atau 

pedagang besar yang kemudian menjualnya kepada konsumen akhir. 

Pedagang eceran (retailing) merupakan semua kegiatan penjualan barang 

dan jasa secara langsung kepada konsumen akhir untuk pemakaian pribadi 

dan rumah tangga, bukan untuk keperluan bisnis.40 

b. Strategi dalam Berdagang 

Sistem Ekonomi Islam tegak di atas prinsip sepuluh, sebagai berikut: 

Pertama, menganggap bahwa harta yang baik adalah pilar kehidupan 

hingga harus dijaga. Kedua, mengharuskan bekerja bagi setiap orang yang 

 
39 Novalial Fajar Mahananil Suko, “Polal Pedagang Dil Pasar Bandarl Kota Kediril Dalam 

Menentukanl Harga Ditinjaul Dari Etikal Bisnis lIslam”, Skripsi (Kediri, STAINl Kediri, l2010), 

hlm. 43. 
40 Fandy Tjiptono, Strategi Pemasaran (Edisi Ketiga) (Yogyakarta: ANDI, 2008), hlm. 

191. 
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mampu. Ketiga, menyingkap sumber-sumber kekayaan alam dan 

keharusan memanfaatkannya. Keempat, mengharamkan bentuk mata 

pencaharian yang mungkar. 

Kelima, mendekatkan antara berbagai kelas ekonomi, untuk 

memberantas kekayaan yang keji dan kemiskinan yang sengsara. Keenam, 

menghormati harta dan kepemilikan. Ketujuh, mengelola Interaksi 

ekonomi dan memanajemen persoalan keuangan secara detail. Kedelapan, 

membangun iklim saling menanggung secara sosial. Kesembilan, 

menegaskanl tanggung jawabl Negara dalaml memelihara sistem l ini. 

lKesepuluh, melarang lpemborosan.41 

4. Bisnis Ritel 

a. Pengertianl Ritel 

Ritell berasal daril bahasa Perancisl yaitu “lRetailer” yang berartil 

memotong menjadi l kecil-lkecil. Ritel adalahl penjual barangl dalam volumel 

yang kecill kepada konsumenl secara llangsung. Dalam kamusl Bahasa 

lInggris-Indonesia, Retaill juga dil artikan sebagai l eceran. Usahal eceran 

ataul usaha ritell adalah semua l kegiatan yangl terlibat dalam l penjualan 

barangl secara langsungl ke konsumenl akhir untukl penggunaan pribadil 

bukan lbisnis. Maksud dari l kata pribadil yaitu bukanl hanya satul orang 

pembelil saja, tetapil juga mencakupl orang-orangl terdekatnya yangl ikut 

menikmatil sesuatu yangl dibelinya.42 

 
41 Abdul Hamid Al-Ghazali, Meretas Jalan Kebangkitan Islam, Peta Pemikiran Hasan 

Al-Bana, Alih Bahasa Wahid Ahmadi Dan Jasiman, Cet. 2 (Solo: Era Intermedia, 2001), hlm. 265. 
42 Philip Kotler, Manajemen Pemasaran (Jakarta: Prenballindo, 1997), hlm. 170. 



28 

 

 

Pembelil ritel ataul eceran padal kenyataannya tidakl selalu hanyal 

konsumen lakhir, tetapi juga l pebisnis yangl melakukan pembelianl untuk 

diolahl atau dipasarkanl kembali. Sebagaimana l Asep STl Sujana 

mendefinisikanl ritel adalahl seluruh aktivitasl bisnis yangl menyangkut 

penjualanl barang danl jasa danl lebih daril 50% daril total penjualannyal 

kepada konsumenl digunakan untuk mereka l sendiri, keluarga l atau rumahl 

tangganya.43 

b. Jenis-Jenis Ritel 

Secara garis besar ritel dibagi menjadi dua, yaitu ritel modern dan 

ritel tradisional. 

1) Ritel Modernl 

Ritell Modern adalahl ritel yangl memiliki tempatl luas, barangl 

yang dijuall banyak ljenisnya, sistem manajemenl terkelola denganl baik 

menawarkanl kenyamanan lberbelanja, harga sudahl tetap, danl adanya 

sisteml swalayan. Ritel l modern menjual l berbagai jenisl barang secaral 

eceran yangl berbentuk lMinimarket, Supermarket, Departement l Store, 

Hypermarketl ataupun grosirl yang berbentukl perkulakan (membeli l 

barang denganl jumlah yangl banyak untukl dijual lkembali).44 

 
43 Asepl ST lSujana, Paradigma Barul Dalam Manajemenl Ritel Modernl (Yogyakarta: 

Grahal Ilmu, l2005), hlm. 11–12. 
44 Peraturanl Mentri Perdaganganl RI, lNomor: 53/M-DAG/PER/12/2008l Tentang 

Pedomanl Penataan danl Pembinaan Pasarl Tradisional, Pusatl Perbelanjaan danl Toko Modernl Bab 

Il Pasal I. 
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Denganl demikian ritell modern adalahl ritel yangl memiliki tempat l 

yang luasl serta menawarkanl kenyamanan dalam l berbelanja, menjual l 

berbagai jenisl barang secaral eceran denganl sistem lswalayan. 

2) Ritel Tradisional l 

Ritell tradisional adalahl ritel yangl sederhana, tempatnya l tidak 

begitul luas, barangl yang dijuall tidak begitul banyak ljenisnya, sistem 

manajemenl masih lsederhana, tidak menawarkan l kenyamanan 

berbelanja l dan masihl ada prosesl tawar menawarl harga denganl 

pedagang. Ritel l tradisional dibangun l dan dikelolal oleh lPemerintah, 

Pemerintah lDaerah, Swasta, Badanl Usaha Milikl Negara danl Badan 

Usahal Milik Daerahl termasuk kerja l sama denganl swasta danl tempat 

usahal berupa ltoko, kios, llos dan tendal yang dimiliki l atau dikelola l oleh 

pedagangl kecil, lmenengah, swadaya masyarakatl atau koperasil dengan 

usahal skala lkecil, modal kecil l dan denganl proses juall beli barangl 

dagangan melaluil tawar lmenawar.45 Dengan demikianl ritel tradisional l 

adalah ritell sederhana yangl memiliki tempat l tidak begitul luas, jenisl 

barang yangl dijual tidakl beragam serta l masih menggunakanl proses 

tawarl menawar. 

Dengan demikian, dari penjelasan di atas dapat dikatakan bahwa 

Alfamidi/Indomaret termasuk ke dalam ritel besar karena 

Alfamidi/Indomaret memiliki tempat yang luas serta menawarkan 

 
45 Peraturanl Presiden Republikl Indonesia, lNomor: 112 Tahunl 2007, Tentangl Penataan 

danl Pembinaan Pasarl Tradisional, Pusatl Perbelanjaan danl Toko Modernl Bab I Pasall I. 
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kenyamanan dalam berbelanja, menjual berbagai jenis barang secara 

eceran dengan sistem swalayan. Sedangkan pedagang tradisional termasuk 

ke dalam ritel tradisional karena adalah memiliki tempat tidak begitu luas, 

jenis barang yang dijual tidak beragam serta masih menggunakan proses 

tawar menawar. 

 

 

 

I. Penelitian Terdahulu 

Tabel 2.1 

Penelitian Terdahulu 

No. Nama Penelitian Judul Penelitian Hasil Penelitian 

1. Ratna Novitasari 

(Skripsi, Fakultas 

Tarbiyah dan 

Keguruan, 

Universitas Islam 

Negeri Mataram) 

Nusa Tenggara 

Barat, 2020. 

Dampak 

Keberadaan 

Minimarket 

Terhadap 

Pendapatan 

Pedagang 

Tradisional (Studi 

Kasus Pasar 

Pancor Lombok 

Timur) 

Dalam penelitian ini peneliti 

berfokus mencari dampak 

keberadaan minimarket terhadap 

pendapatan pedagang tradisional 

di Pasar Pancor Lombok Timur. 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa adanya perubahan 

pendapatan pedagang tradisional 

setelah banyak berdirinya 

minimarket di sekitar pasar 

tradisional pancor. Pendapatan 

pedagang tradisional mengalami 

penurunan atau berkurangnya 

pendapatan yang diperoleh 

setelah hadirnya minimarket di 

sekitar pasar tradisional yang 

menjual berbagai macam jenis 

kebutuhan masyarakat. Hal 

tersebut membuat para pedagang 

tradisional merasa kalah saing 

dengan hadirnya minimarket. Ini 

menunjukkan bahwa keberadaan 

minimarket memberikan dampak 
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negatif terhadap pendapatan 

pedagang tradisional pasar 

pancor, karena sejak hadirnya 

minimarket di sekitar pasar 

tradisional membuat pendapatan 

pedagang tradisional menurun. 

2. Cahaya Novita 

(Skripsi, Fakultas 

Ekonomi dan 

Bisnis Islam, 

Universitas Islam 

Negeri Sumatera 

Utara) Medan, 

2018. 

Dampak 

Kehadiran 

Minimarket 

Terhadap 

Pendapatan 

Pedagang Eceran 

dan Grosir di Desa 

Hessa Air Genting 

Kec. Air Batu 

Kab. Asahan 

Dalam penelitian ini peneliti 

berfokus pada dampak kehadiran 

minimarket terhadap pendapatan 

pedagang eceran dan grosir. 

Hasill penelitian menunjukkan l 

bahwa adanya l perubahan 

pendapatanl pedagang yangl 

semula mampu l meraup 

keuntunganl hingga 8l juta perl 

hari, namunl setelah hadirnya l 

minimarket pendapatan l mereka 

mengalami l penurunan ataul 

berkurangnya omset l penjualan. 

Kurangnyal perhatian pemerintah l 

kepada keberlangsungan l usaha 

paral pedagang danl dengan 

mudahl memberikan izin l 

pembangunan lminimarket 

semakin menambah l kerisauan 

paral pedagang. Persamaannya 

adalah sama-sama meneliti 

dampak dari suatu usaha. 

3. Denada Padela 

Rahayu, dkk. 

(Jurnal Sejarah 

Pendidikan, Vol 6, 

no. 2.) Edisi Juli 

2021. 

Dampak 

Kehadiran 

Minimarket pada 

Kehidupan 

Masyarakat di 

Kelurahan 

Buluran Kenali 

Kota Jambi 

Dalam penelitian ini peneliti 

berfokus pada dampak kehadiran 

minimarket pada kehidupan 

masyarakat di Kelurahan 

Buluran Kenali Kota Jambi. 

Hasil Penelitian menunjukkan 

adanya gaya hidup modern ini 

menghasilkan sebuah perubahan 

dalam kehidupan masyarakat 

Toko-toko modern hampir dapat 

ditemui di setiap wilayah-

wilayah daerah tertentu dan 

bahkan saling berhimpitan 

antarperusahaan yang 

membelakanginya. Penelitian ini 

mengkaji tentang dampak 

kehadiran minimarket pada 

masyarakat di Kelurahan 
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Buluran Kenali Kota Jambi. 

Adapun tujuan dari penelitian ini 

adalah tujuan dari penelitian ini 

yaitu untuk mendeskripsikan 

dampak kehadiran minimarket 

pada masyarakat di Kelurahan 

Buluran Kenali Kota Jambi. 

4. Arya Satrya Graha 

(Skripsi, Fakultas 

Ekonomi dan 

Bisnis Islam, UIN 

SYAHADA 

Padangsidimpuan) 

lPadangsidimpuan, 

2021.  

Analisisl Dampak 

Ritell Modern 

terhadapl Usaha 

Mikrol Kecil danl 

Menengah 

(UMKM l) di 

Gunungl Tua 

Kecamatanl 

Padang lBolak 

Kabupaten 

Padangl Lawas 

Utaral 

Dalam penelitian ini berfokus 

pada bagaimana l dampak 

keberadaanl ritel modernl 

terhadap lUMKM, dan 

bagaimana l peran pemerintah l 

dalam meningkatkan l daya saingl 

UMKM denganl ritel modernl di 

Gunungl Tua Kecamatanl Padang 

lBolak. Hasil penelitian l 

menunjukkan bahwa l dari 33l 

orang informanl pelaku lUMKM, 

24 pelakul UMKM diantaranya l 

mengatakan keberadaan l ritel 

modernl di Kecamatanl Padang 

Bolakl Kabupaten Padangl Lawas 

Utaral membuat pendapatan l dan 

jumlahl konsumen berkurangl dan 

9l orang daril pada informanl 

mengatakan bahwa l keberadaan 

ritell modern di l Kecamatan 

Padangl Bolak lKabupaten 

Padang Lawasl Utara terhadapl 

pendapatan danl jumlah 

konsumenl pelaku UMKMl masih 

ltetap. Kemudian peranan l 

pemerintah masih l di pandangl 

minim olehl pelaku lUMKM 

terhadap lkeberadaan ritel 

modernl dalam lmengatasi 

fenomena lberkurangnya 

pendapatan ldan jumlah 

konsumenl pelaku lUMKM 

setelah adanya l keberadaan ritel l 

modern dil Kecamatan Padangl 

Bolak Kabupatenl Padang Lawasl 

Utara. 

5. Windatria 

(Skripsi, Fakultas 

Ekonomi dan 

Dampak 

Keberadaan Ritel 

Modern terhadap 

Dalam penelitian ini berfokus 

pada untuk mengetahui 

bagaimana tingkat keuntungan, 
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Bisnis Islam, 

Universitas Islam 

Negeri Ar-Raniry 

Banda Aceh) 

Banda Aceh, 

2018. 

Keberlangsungan 

Ritel Tradisional 

(Studi Kasus di 

Wilayah 

Kecamatan Banda 

Sakti, Kota 

Lhokseumawe) 

pendapatan dan jumlah pembeli 

ritel tradisional sebelum dan 

sesudah hadirnya ritel modern 

(Suzuya, Indomaret dan 

Alfamart) di Kota 

Lhokseumawe. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa adanya 

perubahan jumlah keuntungan, 

pendapatan dan pembeli ritel 

tradisional sebelum dan sesudah 

hadirnya ritel modern di Kota 

Lhokseumawe dilihat dari data 

kasar. Sedangkan hasil analisis 

data menggunakan analisis 

statistik menunjukkan bahwa 

tidak terdapat perbedaan 

keuntungan, pendapatan dan 

jumlah pembeli ritel tradisional 

yang signifikan sebelum dan 

sesudah hadirnya Suzuya 

sebagai ritel modern di Kota 

Lhokseumawe. Hal yang sama 

juga terjadi pada ritel modern 

Indomaret dan Alfamart. 

 

Perbedaan dan Persamaan dari beberapa penelitian di atas, yaitu: 

1. Persamaannya sama-sama meneliti dampak keberadaan dari sebuah usaha yang 

menimbulkan usaha lainnya menurun. Perbedaannya adalah peneliti meneliti 

pedagang tradisional yang berada di kecamatan Marbau, sedangkan penelitian 

saudari Ratna Novitasari hanya meneliti pedagang tradisional yang berada di 

pasar Pancor Lombok Timur.46 

2. Persamaannya adalah sama-sama meneliti dampak dari suatu usaha. 

Perbedaannya adalah peneliti meneliti keberadaan minimarket terhadap 

 
46 Ratna Novitasari, “Dampak Keberadaan Minimarket Terhadap Pnedapatan Pedagang 

Tradisional (Studi Kasus Pasar Pancor Lombok Timur)”, Skripsi (Mataram, UIN Mataram, 2020). 
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pedagang tradisional, sedangkan penelitian saudari Cahaya l Novita meneliti 

kehadiranl minimarket terhadap l pedagang eceranl dan grosir.47 

3. Persamaannya adalah sama-sama meneliti dampak dari suatu usaha. 

Perbedaannya adalah peneliti meneliti keberadaan minimarket terhadap 

pedagang tradisional, sedangkan penelitian saudari Denada Padela Rahayu, 

Marleni dan Sri Rahmadani meneliti kehadiran minimarket pada kehidupan 

masyarakat.48 

4. Persamaannya adalah adalah sama-sama meneliti dampak dari suatu usaha. 

Perbedaannya adalah peneliti meneliti keberadaan minimarket terhadap 

pedagang tradisional, sedangkan penelitian saudara Arya Satrya Graha meneliti 

ritel modern terhadap UMKM.49 

5. Persamaannya adalah sama-sama meneliti dampak dari suatu usaha. 

Perbedaannya adalah peneliti meneliti keberadaan minimarket terhadap 

pedagang tradisional, sedangkan penelitian saudari Windatria meneliti ritel 

modern terhadap keberlangsungan ritel tradisional.50 

 

 

 

 
47 Cahayal Novita, “Dampakl Kehadiran Minimarketl Terdadap Pendapatan Pedagangl 

Eceran Dan Grosirl Di Desal Hessa Airl Genting lKec. Air Batul Kab. lAsahan”, Skripsi (Medan, 

UIN Sumareta Utara, 2018). 
48 Denada Padela Rahayu, dkk, “Dampak Kehadiran Minimarket Pada Kehidupan 

Masyarakat Di Kelurahan Buluran Kenali Kota Jambi,” Jurnal Pendidikan Sejarah, Vol. 6, no. 2 

(July 2021). 
49 Aryal Satrya lGraha, “Analisis Dampakl Ritel Modernl Terhadap Usahal Mikro Kecill 

Dan Menengahl (UMKM) Dil Gunung Tual Kecamatan Padangl Bolak Kabupatenl Padang Lawasl 

Utara”, Skripsi (Padangsidimpuan, UIN SYAHADA Padangsidimpuan, 2021). 
50 Windatri, “Dampak Keberadaan Ritel Modern Terhadap Keberlangsungan Ritel 

Tradisional (Studi Kasus Di Wilayah Kecamatan Banda Sakti, Kota Lhokseumawe)”, Skripsi 

(Banda Aceh, UIN Ar-Ranity  Banda Aceh, 2018). 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Tempat penelitianl ini akan dilaksanakan l di Kecamatanl Marbau, 

Kabupaten Labuhanbatu Utaral yang bertempatl di lJl. Besar Marbau. Pemilihan 

tempatl ini didasarkanl karena padal lingkungan tersebut l banyak menjamurl 

minimarket ltoko-toko serta pedagang tradisional. Menjamurnya l persaingan inil 

dikarenakan lingkunganl tersebut adalah jalan l utama biasal dilewati olehl 

masyarakat lbanyak. 

Waktul penelitian inil mulai berlangsung pada bulan Juni sampai dengan 

Juli 2023. 

B. Jenis Penelitian 

Jenisl penelitian yangl dilakukan olehl peneliti merupakanl jenis penelitianl 

lapangan. Penelitianl lapangan inil hakikatnya merupakanl metode luntuk 

menemukan secara l spesifik realistisl tentang apal yang sedangl terjadi padal suatu 

saatl di ltengah-tengah kehidupanl masyarakat.51 

Sifatl penelitian yangl dilakukan olehl peneliti yaitul bersifat ldeskriptif. 

Penelitian deskriptif l di dalamnya l terdapat upaya l mendeskripsikan, lmencatat, 

analisis, danl menginterpretasikan lkondisi-kondisi yangl sedang lterjadi. Dengan 

katal lain penelitianl deskriptif bertujuanl untuk memperolehl informasi informasi l 

mengenai keadaanl saat lini.52 

 
51 lMardalis, Metode lPenelitian (Jakarta: lPT Bumi lAksara, 1999), hlm. l28. 
52 Mardalis, Metode Penelitian, hlm. 26. 
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Mengingatl topik yangl peneliti akan bahasl adalah mengenai l dampak 

keberadaanl minimarket terhadap l pedagang tradisional disekitarnya denganl 

menggambarkan keadaanl fakta yangl ada padal objek penelitianl sebagaimana 

lsemestinya. Sehingga dalam l penelitian lini, penulis lebihl condong menggunakanl 

bentuk penelitianl dengan pendekatanl deskriptif. 

Penelitianl kualitatif adalahl penelitian yangl bermaksud untukl memahami 

fenomenal tentang apa yangl dialami olehl subyek lpenelitian, misalnya lperilaku, 

motivasi, ltindakan, dan llain-lain. Danl dengan caral deskripsi dalaml bentuk lkata-

kata danl bahasa, padal suatu konteksl khusus yangl alamiah danl dengan 

memanfaatkanl berbagai metode l alamiah. Sehingga penelitian l yang bersifat 

deskriptif dalaml bentuk kualitatifl yaitu hanyal semata-matal melakukan keadaanl 

atau peristiwal tanpa untukl mengambil suatul kesimpulan-kesimpulanl yang 

berlakul secara lumum. 

C. Subjek Penelitian 

Yang dimaksud subjek penelitian, adalah orang, tempat, atau benda yang 

diamati sebagai sasaran. Adapun subyek penelitian dalam tulisan ini adalah kasir 

Indomaret, kasir Alfamidi, pemilik pedagang tradisional, dan konsumen 

Minimarket Alfamidi/Indomaret di Kecamatan Marbau.  

D. Sumber Data 

1. Sumber Data Primer 

Sumber data primer adalah data yang didapat dari sumber pertama baik 

individu atau perseorangan seperti hasil wawancara yang biasa dilakukan 
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peneliti.53 Untukl menjawab pertanyaanl penelitian, dalam l penelitian inil 

peneliti memperoleh l sumber datal primer daril kasir Alfamidi/Indomaret, 

pemilik pedagang tradisional dan konsumen di Kecamatan Marbau. Dengan 

menggunakanl teknik deepl interview.54 Datal primer ataul wawancara dil 

Kecamatan Marbau yaitu denganl kasir Alfamidi/Indomaret, 15 pemilik 

pedagang tradisional dan 8 konsumen Alfamidi/Indomaret dan pedagang 

tradisional. 

2. Sumberl Data Sekunderl 

Sumberl data sekunderl adalah lbahan-bahan ataul data yangl menjadi 

pelengkapl dari sumberl data lprimer. Data sekunderl merupakan datal yang 

dijadikanl sebagai bahanl pendukung daril penelitian danl hasil lpenelitian. 

Artinya datal sekunder inil diperoleh peneliti l dari berbagail sumber yangl telah 

lada.55 Data sekunderl merupakan datal pendukung yangl diperoleh daril 

informasi yangl berkaitan dengan lpenelitian, seperti lbuku-buku, ljurnal, 

skripsi, yangl ada kaitannyal dengan dampakl keberadaan Indomaretl terhadap 

pendapatanl pedagang tradisional l di Kecamatanl Marbau tersebut. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknikl pengumpulan data l merupakan langkahl yang palingl strategis dalaml 

penelitian, karena l tujuan utama l dari penelitianl adalah mendapatl data. Dalaml 

penelitian inil menggunakan metode l wawancara danl dokumentasi. 

 
53 Lexyl J. lMoleong, Metode Penelitianl Kualitatif (Bandungl: PT Remajal Rosdakarya, 

l2009), hlm. 6. 
54 lHusain, Metode Penelitianl Edisi Kedua (Jakartal: PT Rajal Grafindo lPustaka, 2009), 

hlm. l42. 
55 Juliansyahl Noor, Metodologil Penelitian: lSkripsi, Tesis, lDisertasi, Dan Karyal 

Ilmiah (Jakartal: Kencana Prenadal Media lGroup, 2013), lhlm. 155. 
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Teknikl pengumpulan datal merupakan cara l mengumpulkan datal yang 

dibutuhkanl untuk menjawabl rumusan masalahl penelitian. Umumnya l cara 

mengumpulkanl data dapatl menggunakan lteknik: wawancara (linterview), angket 

(lquestionnaire), pengamatan (lobservation), studi ldokumentasi, dan Focusl 

Group lDiscussion (FGD).56 Daril ke limal sumber datal tersebut, teknikl 

pengumpulan datal yang dilakukanl dalam penelitianl ini lberupa: 

1. Wawancaral 

Menurutl Koentjraningrat metode l wawancara ataul metode linterview, 

mencakup cara l yang dipergunakanl kalau lseseorang, untuk tujuanl suatu tugasl 

tertentu, mencobal mendapatkan keteranganl atau pendirianl secara lisanl dari 

seorangl responden, denganl bercakap-cakapl berhadapan muka l dengan orangl 

itu. Wawancara l dalam suatul penelitian yangl bertujuan mengumpulkanl 

keterangan tentang l kehidupan manusia l dalam suatul masyarakat sertal 

pendirian-pendirianl mereka litu, merupakan suatul pembantu utama l dari 

metodel observasi.57 

Wawancara dapat dibedakan menjadi 3 (tiga) jenis, yaitu sebagai 

berikut: 

a. Wawancara Terstruktur 

Dalam wawancara berstuktur, pertanyaan dan alternatif jawaban yang 

diberikan kepada interview telah ditetapkan terlebih dahulu.  

 

 
56 Noor, Metodologi Penelitian: Skripsi, Tesis, Disertasi, Dan Karya Ilmiah, hlm. 138. 
57 Koentjraningrat, Metode-Metode Penelitian Masyarakat (Jakarta: PT Gramedia 

Pustaka Utama, 1980), hlm. 129. 
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b. Wawancara Semi Terstruktur 

Jenis wawancara ini sudah termasuk dalam kategori in-dept interview, di 

mana dalam pelaksanaannya lebih bebas bila dibandingkan dengan 

wawancara terstruktur. Tujuan dari wawancara jenis ini adalah untuk 

menemukan permasalahan secara lebih terbuka, di mana pihak yang di 

ajak wawancara dimintai pendapatnya, dan ide-idenya. Dalam melakukan 

wawancara, peneliti perlu mendengarkan secara teliti dan mencatat apa 

yang dikemukakan oleh informan. 

c. Wawancara Tidak Terstruktur 

Wawancara ini lebih bersifat informal.58 Wawancara tidak berstruktur, 

adalah wawancara yang bebas di mana peneliti tidak menggunakan 

pedoman wawancara yang telah tersusun secara sistematis dan lengkap 

untuk pegumpul datanya. Pedoman wawancara yang digunakan hanya 

berupa garis-garis besar permasalahan yang akan ditanyakan. 

Dalam penelitian ini, untuk l mendapatkan suatul informasi maka l peneliti 

menggunakanl metode wawancara l semi terstruktur untukl mewawancarai 

respondenl yaitu satu kasir Alfamidi/Indomaret (Desi dan Putri) dan lima 

belas pemilik pedagang tradisional (Nurjannah, Nurdiana, Sutinah, Lilis, 

Sinta Nur Jnnah, Meliana, Halimah, Dahlia, Sutarjo, Suarna, Baginda Siregar, 

Gini, Solo Halomoan, Murni, dan Ramidi), serta delapan konsumen dari 

 
58 Nurull Zuriah, Metodologil Penelitian Sosiall Dan lPendidikan, Cet. 1 (Jakarta: PTl 

Bumi lAksara, 2006), hlm. 180. 
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Alfamidi/Indomaret, dan Pedagang Tradisional (Dewi, Anisa, Hamzah, Ana, 

Al Muhardi, Netti, Tuti dan Zevry). 

Wawancaral semi terstruktur di mana dalam pelaksanaannya lebih 

bebas bila dibandingkan dengan wawancara terstruktur. Tujuan dari 

wawancara jenis ini adalah untuk menemukan permasalahan secara lebih 

terbuka, di mana pihak yang di ajak wawancara dimintai pendapatnya, dan 

ide-idenya.. Sedangkanl narasumber diberi l kebebasan dalam l memberikan 

ljawaban. Metode wawancara l ini digunakanl untuk mendapatkanl data tentangl 

proses pelaksanaanl penelitian ini l dan untukl mendapatkan informasi l tentang 

dampak keberadaanl minimarket terhadap pendapatan l pedagang tradisional di 

Kecamatan Marbau Kabupaten Labuhanbatu Utara. 

2. Observasil 

Observasil diartikan sebagai l pengamatan danl pencatatan secaral 

sistematis terhadap l gejala yangl tampak pada l objek lpenelitian. jenisnya 

dibagil menjadi l2 bagian, yaitul observasi langsungl dan observasil tidak 

llangsung.59 Dalam penelitianl ini penulisl menggunakan jenisl observasi secara l 

langsung, yaitul peneliti melakukanl pengamatan langsungl di 

Alfamidi/Indomaret dan pedagang tradisional di Kecamatan Marbau yangl 

berada dil Jl.Besar Marbau. Dalaml pelaksanaan observasi l terbagi lmenjadi:  

a. Observasil partisipatif, peneliti l terlibat langsungl dengan kegiatanl sehari-

haril orang yangl sedang diamati l atau yangl digunakan sebagai l sumber datal 

penelitian. 

 
59 Zuriah, Metodologi Penelitian Sosial Dan Pendidikan, hlm. 173. 
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b. Observasil nonpartisipatif, peneliti l tidak terlibat l langsung danl hanya 

sebagail pengamat lindependen.60 

lSedangkan, dari segi l instrumentasi, maka l observasi dapat l dibedakan 

lmenjadi:  

a. Observasil terstuktur, observasi l yang telahl dirancang secara l sistematis, 

tentangl apa yangl akan ldiamati, kapan danl di manal tenpatnya.  

b. Observasil tidak lterstuktur, observasi yangl tidak dipersiapkanl secara 

sistematisl tentang apal yang akanl diobservasi.61 

Dalaml penelitian lini, peneliti melakukan l pelaksanaan observasi l secara 

partisipasil karena peneliti l terlibatl langsung dengan kegiatanl sehari-haril 

orang yangl sedang diamati l. Sedangkanl secara instrumentasi l peneliti 

melalukanl observasi secara l terstruktur karena l peneliti membuat l pedoman 

observasil sebelum melakukanl observasi dil lapangan. Tujuanl dari 

pelaksanaanl observasi adalahl untuk memperolehl informasi danl data baikl 

mengenai kondisi l fisik danl non lfisik. 

3. Dokumentasil 

Teknikl pengumpulan data l dengan dokumentasil ialah pengambilanl data 

yangl diperoleh melalui l dokumen-ldokumen. Data-datal yang dikumpulkanl 

dengan teknikl dokumentasi cenderungl merupakan datal sekunder.62 

Dokumentasil yang digunakanl dalam penelitianl ini adalahl berbagai lliteratur-

 
60 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitafif Kualitatif Dan R&D (Bandung: ALFABETA, 

2014), hlm. 204. 
61 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitafif Kualitatif Dan R&D, hlm. 205. 
62 Husaini Usman and Purnomo Setiady, Metodologi Penelitian Sosial, Cet. 6 (Jakarta: 

PT Bumi Aksara, 2006), hlm. 73. 
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literatur baikl dalam lbuku, media lmassa, maupun jurnal l jurnal ilmiahl yang 

relevanl dengan tujuanl penelitian. Serta l dokumen-dokumenl tambahan seperti l 

data daril Kecamatan Marbau. Data kecamatan ini l terdiri daril data dari 

pedagang tradisional yang l di bangunl di wilayah Kecamatan Marbau.  

F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 

Analisisl data merupakan upayal yang dilaksanakan dengan l cara bekerjal 

dengan datal menemukan lpola, memilah-milahnyal menjadi satuanl yang dapatl 

dikelola, menemukanl yang pentingl dan apal yang dipelajaril dan memutuskanl 

apa yangl dapat diceritakan l kepada orangl lain. Metodel analisis data l yang dipakail 

dalam penelitianl ini merupakan metodel analisis kualitatif l lapangan. Kualitatifl 

ialah prosedur Penelitian l yang menghasilkanl data deskriptifl yaitu sumberl dari 

tertulisl atau ungkapanl dari tingkahl laku yangl di observasi dari lmanusia.63 

Adal tiga macam l kegiatan dalaml analisis data l kualitatif, lyaitu:64 

1. Reduksil Data 

Reduksil data merujukl pada lpemilihan, pemokusan, lpenyederhanaan, 

abstraksi danl pentransformasian “data l mentah” yangl terjadi dalaml catatan-

catatanl lapangan ltertulis. 

2. Modell Data (Datal Display) 

Langkahl utama kedual dari kegiatanl analisis datal ialah model ldata. Kita 

mendefinisikanl “model” sebagai l suatu kumpulanl informasi yangl tersusun 

yangl memperbolehkan pendeskripsian kesimpulan l dan pengambilanl 

 
63 Zuriah, Metodologi Penelitian Sosial Dan Pendidikan, Cet. 1, hlm. 198. 
64 Miles M.B and A.M Huberman, Analisis Data Kualitatif: Buku Sumber Tentang 

MetodeMetode Baru (Jakarta: UI Press, 1992), hlm. 21–23. 
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tindakan. Bentukl yang palingl sering daril model data l kualitatif selama l ini 

adalahl teks lnaratif. 

3. Penarikan/Verifikasi Kesimpulan 

Langkahl ketiga daril aktivitas analisisl adalah penarikanl dan verifikasil 

kesimpulan. Daril permulaan pengumpulanl data, peneliti l kualitatif mulail 

memutuskan apakahl makna lsesuatu. Mencatat lketeraturan, pola-lpola, 

penjelasan, lkonfigurasi, yang lmungkin, alur lkausal, dan proporsil proporsi.65 

Penelitianl dengan berfikirl induktif, peneliti l dapat melihat l permasalahan 

yangl terjadi mengenai l dampak keberadaan minimarket terhadap l pendapatan 

pedagang tradisional tersebutl untuk diambill kesimpulan secara l umum. Hall ini 

dapatl diketahui setelahl peneliti mendapatkan l informasi data l yang diperlukanl 

dari masyarakat l dengan peneliti l ini. Kemudianl peneliti mendapat l kesimpulan 

mengenail bagaimana dampak keberadaan l minimarket terhadap pendapatanl 

pedagang tradisional. 

G. Teknik Pengecekan Keabsahan Data  

Pemeriksaan terhadap keabsahan data pada dasarnya, selain digunakan 

untuk menyanggah balik yang dituduhkan kepada penelitian kualitatif yang 

mengatakan tidak ilmiah, juga merupakan sebagai unsur yang tidak terpisahkan 

dari tubuh pengetahuan penelitian kualitatif.66 

 
65 Emzir, Metodologi Penelitian Analisis Data (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2010), 

hlm. 129–33. 
66 Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, hlm. 270. 
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Agar data dalam penelitian kualitatif dapat dipertanggungjawabkan 

sebagai penelitian ilmiah perlu dilakukan uji keabsahan data. Adapun uji 

keabsahan data yang dapat dilaksanakan. 

1. Uji Kredibilitasl 

Dalaml penelitian lkualitatif, uji kredibilitas l data ataul kepercayaan 

terhadapl data hasill penelitian dapat l dilakukan denganl berbagai lcara, anatara 

lainl dilakukan denganl perpanjangan lpengamatan, peningkatan ketekunanl 

dalam lpenelitian, triangulasi, diskusi l dengan temanl sejawat, analisisl kasus 

lnegatif, dan memberl check. 

lNamun, dalam penelitianl ini hanyal menggunakan beberapa l cara yangl 

dilakukan untukl menguji kepercayaanl data hasill penelitian sebagai l berikut: 

a. Triangulasil 

Triangulasil dalam pengujianl kredibilas inil diartikan sebagail 

pengecekan data l dari berbagail sumber denganl berbagai caral dan berbagail 

waktu. Denganl demikian, terdapat l triangulasi lsumber, triangulasi teknikl 

pengumpulan ldata, dan triangulasi l waktu. lNamun, dalam penelitian l ini 

penelitil menggunakan dual triangulasi, yaitul triangulasi sumberl dan 

triangulasil teknik. 

1) Triangulasil Sumber 

Triangulasil sumber untukl menguji kredibilitasl data dilakukanl 

dengan caral mengecek datal yang telahl diperoleh melaluil beberapa 

lsumber. Untuk menguji l kredibelitas data l tentang “dampak keberadaan 

minimarket terhadap pendapatan pedagang tradisional di Kecamatan 
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Marbau Kabupaten Labuhanbatu Utara” maka pengumpulan dan 

pengujian data dilakukan kepada kasir Alfamidi/Indomaret, pemilik 

pedagang tradisional dan Konsumen. Datal dari ketigal sumber tersebutl 

akan ldideskribsikan, dikategorisasikan, mana l pandangan yangl sama, 

yangl berbeda, danl mana yangl spesifik daril ketiga sumberl data ltersebut. 

2) Triagulasi Teknikl 

Triangulasil teknik untukl menguji kredibilitasl data dilakukanl 

dengan caral mengecek datal kepada sumberl yang samal dengan teknikl 

yang lberbeda. Yaitu teknikl observasi, wawancara l dan dokumenl 

pendukung terhadapl informan. 

3) Menggunakanl Bahan Referensil 

Bahanl referensi adalahl adanya pendukungl untuk membuktikanl 

data yangl telah ditemukanl oleh lpeneliti. Untuk itul dalam penyusunanl 

laporan, peneliti l menyertakan fotol atau dokumenl autentik sehinggal 

hasil penelitianl menjadi lebihl dapat ldipercaya. 

4) Mengadakanl Member Checkl 

Memberl check adalahl proses pengecekanl data yangl diperoleh 

penelitil kepada pemberil data, denganl tujuan untukl mengetahui 

seberapal jauh datal yang diperolehl sesuai denganl apa yangl diberikan 

olehl pemberi ldata. Apabila data l yang ditemukanl disepakati olehl para 

pemberil data itul pertanda datal tersebut lvalid, sehingga semakinl 

kredibel. Pelaksanaanl member checkl dapat dilakukanl setelah mendapat l 

suatu temuanl atau lkesimpulan. 
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Dalaml penelitian ini l member checkl dilakukan denganl forum diskusil 

kelompok. Dalaml diskusi kelompokl peneliti menyampaikan l temuan kepadal 

sekelompok pemberi l data. Dalaml diskusi kelompokl tersebut mungkinl terjadi 

lpengurangan, penambahan dan l kesepakatan ldata. Setelah data l disepakati 

lbersama, maka pemberi l data diminta l untuk lmenandatangani, agar lebih l 

autentik. 

2. Ujil Tranferabilitas 

Transferability l merupakan validitasl eksternal dalam l penelitian 

kualitatif. Validitasl eksternal menunjukkan l derajat ketepatanl atau dapatl 

diterapkannya hasil l penelitian ke l populasi di mana sampell tersebut ldiambil. 

Pertanyaan yang berkaitan l dengan nilai transfer sampai l saat ini masih 

dapat lditerapkan/dipakai dalam situasi l lain. Bagil peneliti nilai transferl sangat 

bergantung pada l si pemakai, sehingga ketika penelitian l dapat digunakanl 

dalam konteksl yang berbeda di situasi sosial l yang berbeda validitas nilai 

transfer masih dapat dipertanggungjawabkan. 

Oleh karena itu, agar orang lain dapat memahami hasil penelitian 

kualitatif ini sehingga ada kemungkinan untuk menerapkan hasil penelitian 

tersebut, maka dalam Menyusun laporan ini peneliti memberikan uraian yang 

rinci, jelas, sistematis, dan dapat dipercaya. Dengan demikian, maka pembaca 

menjadi jelas atas hasil penelitian ini, sehingga dapat memutuskan dapat atau 

tidaknya untuk diaplikasikan hasil penelitian ini di tempat lain. 

3. Uji Dependibilitas 
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Pengujianl dependability dilakukanl dengan caral melakukan auditl 

terhadap keseluruhanl proses lpenelitian. Dengan cara l auditor yangl 

independen ataul pembimbing yangl independen mengaudit l keseluruhan 

aktivitasl yang dilakukanl oleh penelitil dalam melakukanl penelitian. Misalnyal 

bisa dimulai l ketika bagaimanal peneliti mulai l menentukan lmasalah, terjun kel 

lapangan, memilihl sumber ldata, melaksanakan analisis l data, melakukanl uji 

keabsahanl data, sampail pada pembuatanl laporan hasill pengamatan. 

4. Uji Konfirmabilitas 

Objektivitasl pengujian kualitatif l disebut jugal dengan ujil confirmability 

lpenelitian. Penelitian bisa l dikatakan objektif l apabila hasill penelitian telahl 

disepakati olehl lebih banyakl orang. Penelitianl kualitatif ujil confirmability 

berartil menguji hasil l penelitian yangl dikaitkan denganl proses yangl telah 

ldilakukan. Apabila hasil l penelitian merupakan l fungsi daril proses penelitianl 

yang ldilakukan, maka penelitian l tersebut telahl memenuhi standarl 

confirmability. 

Menguji Confirmability berarti menguji hasil penelitian, dikaitkan 

dengan proses yang dilakukan. Bila hasil penelitian merupakan fungsi dari 

proses penelitian yang dilakukan, maka penelitian tersebut telah memenuhi 

standar Confirmability.67 

Dengan demikian, dalam penelitia kualitatif ini uji Confirmability di 

lakukan bersamaan dengan uji Dependability oleh dosen pembimbing. 

 

 
67 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitafif Kualitatif Dan R&D, hlm. 367. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum Objek Penelitian 

Kecamatan Marbau merupakanl sebuah kecamatanl di Kabupatenl 

Labuhanbatu Utara, Sumareta lUtara, Indonesia. Ibu l kota kecamatanl ini beradal 

di Aek Kanopan denganl populasi jiwal 36, 532 serta luasl 355,90 Km2 yang 

terdiri dari 17 desa dan 1 kelurahan.68 Wilayah Kecamatan Marbau di sebelah 

utara berbatasan dengan Kecamatan Aek Natas, di sebelah timur dan selatan 

berbatasan dengan Kabupaten Labuhanbatu, dan di sebelah barat berbatasan 

dengan Kecamatan Na IX–X. Kecamatan Marbau terdiri dari 17 desa dan 1 

kelurahan.  

Tempat yang terjauh dari ibukota Kecamatan Marbau adalah Desa Sumber 

Mulyo dan Sipare Pare Hilir dengan jarak masing-masing 20,00 km. Di 

Kecamatan Marbau terdapat 100 dusun dan 5 lingkungan, di mana dusun 

terbanyak terdapat di Desa Belongkut yaitu sebanyak 12 dusun, sementara desa 

yang memiliki dusun paling sedikit adalah Desa Perkebunan Milano dan 

Perkebunan Brussel yaitu sebanyak 2 dusun. 

Berikut merupakan gambaran umum  dari objek penelitian yang dikaji oleh 

peneliti: 

 

 

 
68 https://id.wikipedia.org/wiki/Marbau,_Labuhanbatu_Utara, (diakses tanggal 01 Juli 

2023 pukul 10.00 WIB). 

https://id.wikipedia.org/wiki/Marbau,_Labuhanbatu_Utara
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1. Alfamidi 

a. Sejarah Alfamidi 

Alfamidi atau PT Midi Utama Indonesia Tbk bernama PT Midimart 

Utama adalah salah satu jaringan minimarket terkemuka di Indonesia. 

Dibuka pertama kali pada tahun 2009, Alfamidi dikenal sebagai toko serba 

ada yang menyediakan berbagai kebutuhan sehari-hari seperti makanan, 

minuman, peralatan rumah tangga, dan lainnya. Gerai pertamanya 

menyandang nama Alfamidi terletak di Jalan Garuda, Jakarta Pusat. 

Konsep Alfamidi diciptakan untuk menyesuaikan perubahan belanja 

konsumen dari belanja bulanan menjadi belanja mingguan di toko yang 

terdekat. Alfamidi dikembangkan dengan konsep supermarket mini yang 

menempati luas area penjualan antara 200 hingga 400 meter persegi. 

Keunikan gerai Alfamidi dibandingkan gerai sejenis lainnya adalah 

Alfamidi menyediakan produk fresh food, daging olahan dan makanan 

beku yang dibutuhkan oleh masyarakat.69 

b. Visi, Misi dan Nilai 

Visi: Menjadi jaringan ritel yang menyatu dengan masyarakat, mampu 

memenuhi harapan dan kebutuhan pelanggan serta memberikan 

kualitas pelayanan yang terbaik.  

• Misi:  

• Memberikan kepuasan kepada pelanggan dengan berfokus pada produk 

dan pelayanan yang berkualitas  

 
69 https://alfamidiku.com/menu-korporasi, (diakses tanggal 02 Agustus 2023 pukul 20.00 

WIB). 

https://alfamidiku.com/menu-korporasi
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• Menegakkan tingkah laku/etika bisnis yang tertinggi. 

• Menumbuhkembangkan jiwa wiraswasta dan kemitraan usaha. 

• Membangun organisasi global yang terpercaya, sehat, terus bertumbuh 

dan bermanfaat bagi pelanggan, pemasok, karyawan, pemegang saham 

dan masyarakat pada umumnya. 

Nilai: 

• Integritas yang tinggi. 

• Inovasi untuk kemajuan yang lebih baik.  

• Kualitas dan Produktivitas yang tertinggi.  

• Kerja sama tim. 

• Kepuasan pelanggan melalui standar pelayanan yang terbaik. 

2. Indomaret 

a. Sejarah Indomaretl 

Indomaretl atau PTl Indomarco Prismatama l adalah jaringanl ritel 

waralabal di lIndonesia. Indomaret merupakanl salah satul anak perusahaanl 

Salim lGroup. Indomaret merupakan l jaringan minimarket l yang 

menyediakanl kebutuhan pokokl dan kebutuhanl sehari-haril dengan luasl 

area penjualanl kurang daril 200 m2, barangl yang dijuall beragam ljenisnya, 

sistem manajemennya l terkelola denganl baik, menawarkanl kenyamanan 

dalaml berbelanja, harga l sudah ltetap, dan adanya l sistem lswalayan. 

Beberapa produkl yang dijual l di Indomaretl yaitu kebutuhanl sehari-haril 

seperti produkl sembako, produkl kosmetik, peralatanl mandi,  
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makananl ringan, lminuman, dan lainl sebagainya.70 Jumlahl Indomaret dil 

Kecamatan Marbau adal satu Indomaret. 

b. Visi dan Kebudayaan Indomaret 

Dalam proses pendirian dan pengembangannya, Indomaret 

menetapkan hal-hal sebagai berikut: 

Visi: Menjadi aset nasional dalam bentuk jaringan ritel waralaba yang 

unggul dalam persaingan global. 

Moto: Mudah & Hemat 

Budaya: Menjunjung tinggi nilai-nilai kejujuran, kebenaran dan keadilan, 

kerja sama kelompok, kemajuan melalui inovasi yang ekonomis serta 

mengutamakan kepuasan konsumen. 

Esensi: Pendekatan dengan senyuman yang tulus, untuk membangun 

hidup lebih baik. 

3. Pedagang Tradisional 

Pedagang tradisional (Ritel l Tradisional) adalahl Ritel sederhanal yang 

memilikil tempat tidakl begitu lluas, jenis barangl yang dijuall tidak beragaml 

serta masihl menggunakan prosesl tawar lmenawar. Pedagang tradisional yaitu 

dagangan yangl menyediakan kebutuhanl rumah ltangga, seperti lsembako, 

makanan, danl barang rumahl tangga. Pedagang tradisional ditemukanl 

berdampingan denganl pemilik rumahl yang tidakl jauh denganl masyarakat 

sepertil perkampungan, perumahanl dan yangl sering ditemuil di dalaml gang.71 

 
70 https://indomaret.co.id/home/index/sejarah-visi, , (diakses tanggal 02 Agustus 2023 

pukul 20.00 WIB). 

 
71 Nasyirahl Nurdin, “Dampakl Keberadaan Minimarketl Terhadap Warungl Kecil” 

(Makassarl: Universitas Fajarl Makassar,” Universitas Fajar Makassar, lVol. 5, lno. 1 (l2018), hlm. 

3. 

https://indomaret.co.id/home/index/sejarah-visi
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Jumlahl pedagang tradisional di Kecamatan Marbau terdapatl sekitar 258 

pedagang tradisional. 

Dalaml badan usahal perseorangan/individul tidak perlul memerlukan 

izinl atau aktal notaris danl tata caral tertentu. Perusahaanl perseorangan adalahl 

badan usahal yang kepemilikannya l dan pengelolaannya l dilakukan olehl satu 

lorang. Dalam sistem perdagangan tradisional tidak mengindahkan aturan 

perdagangan pada umumnya, namun lebih memperdulikan bagaimana 

terjadinya transaksi. Aktivitas dagang yang dilakukan pedagang tradisional 

tidak semata-mata mencari untung namun dapat pula terjadi rugi asalkan 

komunikasi dan hubungan kekerabatan tetap berjalan.  

Semua orang bebas membuat bisnis tersebut tanpa adanya batasan 

untuk mendirikannya. Pada umumnya perusahaan perseorangan bermodal 

kecil, terbatasnya jenis serta jumlah produksi, memiliki tenaga kerja/buruh 

yang sedikit dan penggunaan alat produksi teknologi sederhana. Contohnya 

seperti usaha dagang (perusahaan perseorangan seperti toko kelontong, 

warung, percetakan, jasa ahli, salon, tukang bakso keliling, padagang 

asongan, dan sebagainya, sehinggal badan usahal perseorangan dapatl 

dikatakan sebagai l usaha lkecil. 

Bisnisl ritel tradisional l adalah ritell yang lsederhana, tempatnya tidakl 

begitu lluas, barang yangl dijual tidakl begitu banyakl jenisnya, sisteml 

manajemennya masihl sederhana, tidakl menawarkan kenyamananl berbelanja 

danl masih adal proses tawarl menawar hargal antara pembelil dengan  
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lpedagang. Cara penangananl warung punl sangat lsederhana. Pencatatan masih l 

manual serta l mengandalkan ingatan l yang kuatl baik segil harga ataupunl 

jumlah item l yang ldijual. 

B. Hasil Penelitian 

1. Dampak Keberadaan Minimarket Terhadap Pendapatan Pedagang 

Tradisional di Kecamatan Marbau Kabupaten Labuhanbatu Utara. 

Berdasarkanl hasil penelitianl yang penelitil lakukan dil Minimarket 

Alfamidi/Indomaret dan l pedagang tradisional di Kecamatan l Marbau 

Kabupaten Labuhanbatu Utara dengan sampel l 25 informan yangl terdiri daril 

2 kasirl Minimarket Alfamidi/Indomaret, 15 pemilik l pedagang tradisional, 

dan 8l konsumen/lpembeli. Data yang l diperoleh daril hasil penelitianl yang 

dilakukanl dengan melakukanl wawancara ditemukanl beberapa pendapat l dari 

berbagail sudut pandangl mengenai dampak keberadaanl Minimarket 

Alfamidi/Indomaret terhadap l pendapatan pedagang tradisional. Berikutl 

uraian mengenail keberadaan Minimarket Alfamidi/Indomaret l dilihat dari 

sudut pandang kasir Alfamidi/Indomaret dan pedagang tradisional. 

Berikutl tabel tentangl pendapatan pedagang tradisional perharil 

berdasarkan hasil l wawancara: 

Tabel 4.1 

Pendapatan Pedagang Tradisional 

No. Namal Sebeluml 

ada 

minimarket 

Setelahl ada 

minimarket 

Keteranganl Penyebabl 

1. Ibu 

Nurjannah 

Samal  Samal Tidakl 

menurun 

- 

2. Ibul 

Nurdiana 

lRp1.500.000l Rp1.000.000 Menurunl Sebelum 

adanya 
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 Alfamidi 

dan 

Indomaret 

3. Ibu 

Sutinah 

Rp4.000.000 Rp2.000.000 Menurun Sebelum 

adanya 

Alfamidi dan 

Indomaret 

4. Ibu Lilis Rp2.000.000 Rp1.500.000 Menurun Sebelum 

adanya 

Alfamidi dan 

Indomaret 

5.  Ibu Sinta 

Nur 

Jannah 

Rp1.800.000 Rp1.000.000 Menurun Sebelum 

adanya 

Alfamidi dan 

Indomaret 

6. Ibu 

Meliana 

Rp2.000.000 Rp1.000.000 Menurun Sebelum 

adanya 

Alfamidi dan 

Indomaret 

7. Ibu 

Halimah 

lRp1.000.000l Rp600.000 Menurunl Modall 

8. Ibu Dahlia lRp1.000.000l Rp500.000 Menurunl lModal 

9. Bapak 

Sutarjo 

Rp2.000.000 Rp1.000.000 Menurun Sebelum 

adanya 

Alfamidi dan 

Indomaret 

10. Ibu 

Suarna 

Rp1.000.000 Rp400.000 Menurun Pemasaran 

11. Bapak 

Baginda 

Siregar 

Rp1.500.000 Rp900.000 Menurun Modal 

12. Ibu Gini Rp500.000 Rp200.000 Menurun Modal dan 

Pemasaran 

13. Bapak 

Solo 

Halomoan 

Rp500.000 Rp200.000 Menurunl Modall dan 

Pemasaranl 

14. Ibul Murni Rp2.000.000l Rp1.000.000 Menurunl Sebelum 

adanya 

Alfamidi dan 

Indomaret 
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15. Bapak 

Ramidi 

Rp1.500.000 Rp700.000 Menurun Sebelum 

adanya 

Alfamidi dan 

Indomaret 

 

Setelahl berdirinya Alfamidi/Indomaret l terdapat beberapa l 

perkembangan/penurunan l pendapatan pada l pedagang tradisional. Menurut 

hasil wawancara dengan Ibu Nurjannah setelah berdirinya l Indomaret tersebut 

tidakl ada dampakl atau pengaruhl terhadap pendapatan l Ibu Nurjannah (sama l 

saja), karena l menurut Ibul Nurjannah kalau disana masih l tetap banyakl orang-

orangl yang berbelanja l di dagangannya kecuali l kalau orangl kalangan atasl 

yang kebanyakanl lebih memilihl berbelanja dil Indomaret/tempat belanja l yang 

lebihl bagus, dan pendapatannya tidak berubah sebelum dan sesudah adanya 

minimarket.72  

Berbeda dengan Ibu Sutinah, menurutnya setelah l adanya Indomaret l 

disana pendapatan Ibu l Sutinah menjadi lberkurang. Mungkin karena l zaman 

sudahl modern danl banyaknya manusia l yang memiliki l sifat gengsi l jadi 

banyakl orang yangl memilih belanja l di tempat l yang lebihl bagus sepertil 

Indomaret daripada l berbelanja dil pedagang tradisional.73  

Berikut tabel lperkembangan/penurunan pendapatan l pada pedagang 

tradisional. 

 

 

 

 
72 Ibu Nurjannah, Pemilik Pedagang Tradisional, wawancara (Marbau, 09 Juli 2023. 

Pukul 16.00 WIB). 
73 Ibu Sutinah, Pemilik Pedagang Tradisional, wawancara (Marbau, 10 Juli 2023. Pukul 

15.22 WIB). 
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Tabel 4.2 

lPerkembangan/Penurunan Pendapatan l 

No. Kriteria Pendapatanl Jumlahl 

1. Menurunl 14l 

2. Tidakl Menurun/Samal 1 

3. Meningkat l 0l 

 

Daril tabel di l atas dapat l diketahui bahwa l dari lima belasl informan yangl 

diteliti, empat l belas informanl atau 93,3% diantaranya l mengalami penurunanl 

pendapatan, satu informan l atau 6,6% tidakl menurun/lsama. Maka dari l data 

tersebutl dapat diperolehl gambaran bahwa l mayoritas pendapatan l pedagang 

tradisional banyak yang l menurun lpendapatannya. 

Menurut sudut pandang Desi yang bekerja sebagai karyawan di 

Alfamidi selama adanya Alfamidi di Kecamatan Marbau tepatnya sekitar dua 

bulan bekerja. Desi mengatakan l bahwa caral melayani konsumenl supaya 

konsumenl merasa puasl yaitu denganl memberikan 3Sl (Senyum, lSapa, 

Salam), jika l konsumen kesulitanl dalam mencari l barang yangl dibutuhkan, 

makal kasir akanl melayani danl memberitahu tempatl barang yangl konsumen 

lbutuhkan. Kemudian Ketika l konsumen akanl melakukan lpembayaran, maka 

kasirl akan menawarkanl berbagai produkl yang sedangl promo, menawarkanl 

pulsa, danl menanyakan kartul Alfamidi (jika lada).74 

Supayal pendapatan tidakl menurun makal pihak Alfamidi mengeluarkanl 

inovasi-inovasil baru. Denganl mengeluarkan bauranl produk, saranal promosi 

(kelilingl membagi lbrosur). Bahkan Desi mengatakan l jika lhari-hari biasal 

pendapatan Alfamidi perharinyal kurang lebihnyal mencapai lRp8.000.000,00. 

 
74 Desi, Karyawan Alfamidi, wawancara (Marbau, 09 Juli 2023. Pukul 16.00 WIB). 
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Danl jika bulanl ramadhan pendapatanl perharinya ditargetl Rp10.000.000,00. 

Caral mencapai target l tersebut pihakl Alfamidi mengeluarkan sarana l promosi, 

denganl keliling membawa l brosur tentangl produk Alfamidi yangl sedang 

promol dan manawarkannya l ke lkonsumen. Produk-produkl tersebut misalnya l 

seperti sirupl (marjan, sirupl ABC, ldll), roti kalengl (khong lguan, dll), danl lain 

lsebagainya. Desi mengatakan selama l ia bekerjal di Alfamidi tidakl pernah adal 

komplain dari l konsumen. 

Dan menurut sudut pandang Putri yang mulail bekerja dil Indomaret 

selamal tiga tahunl empat lbulan. Putri mengatakan l bahwa caral melayani 

konsumenl supaya konsumenl merasa puasl yaitu ketika l pelanggan/pembelil 

datang ataul membuka pintul Indomaret, pihakl kasir langsungl menyapa 

denganl mengucapkan “selamatl datang dil Indomaret, selamat l berbelanja” 

disertail senyuman. Kemudianl jika adal konsumen yangl kesulitan dalaml 

mencari barangl yang ldibutuhkan, maka kasir l akan melayani l dan 

memberitahul tempat barangl yang konsumenl butuhkan. Danl setelah 

konsumenl selesai berbelanja l lalu akanl melakukan lpembayaran, maka kasirl 

akan melayani l pembayaran tersebut l sambil menawarkanl berbagai macaml 

produk danl menawarkan transaksi l pembelian pulsa l jika ldiperlukan. 

Kemudian supaya l pendapatan tidakl menurun makal pihak Indomaretl 

melakukan berbagai l cara, salahl satunya denganl menggunakan bauranl 

produk, saranal promosi (kelilingl membagi brosurl yang berisil tentang gambarl 

produk lIndomaret).75 

 
75 Putri, Kasir Indomaret, wawancara (Marbau, 09 Juli 2023. Pukul 17.00 WIB). 
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Danl untuk pendapatanl Indomaret, Purti (kasirl Indomaret) mengatakanl 

jika lhari-hari biasal pendapatan Indomaretl perharinya mencapail 

Rp7.000.000,00. Tetapil jika bulanl ramadhan pendapatanl perharinya ditargetl 

Rp10.000.000,00. Danl cara mencapail target tersebut l pihak Indomaretl akan 

mengeluarkanl berbagai lcara, seperti mengeluarkanl sarana lpromosi. Sarana 

promosil tersebut dilakukanl dengan caral keliling membawa l brosur yangl 

berisi tentangl gambar lproduk-produk Indomaretl (yang sedangl promo) danl 

menawarkannya kepada l konsumen. lProduk-produk tersebutl secara 

keseluruhanl berisi tentangl kebutuhan konsumenl ketika dil bulan lramadhan, 

misalnya seperti l sirup (marjanl, sirup lABC, dll), rotil kaleng (khongl guan, 

hockl guan, lkita, dll). Kemudianl selama Aida l bekerja dil Indomaret ial 

mengatakan bahwa l tidak adal komplain dari l konsumen mengenail 

pelayanannya. 

2. Faktor yang Mempengaruhi Pendapatan Pedagang Tradisional 

terhadap Keberadaan Minimarket. 

Penyebabl dari peningkatanl dan penurunanl pendapatan pelakul ritel 

tradisional (pedagang tradisional) tersebut l dipengaruhi olehl beberapa lfaktor, 

baik itul berasal dari l internal maupunl eksternal. Seperti yang dikatakan Bapak 

Sutarjo setelah adanya Indomaret disana, pendapatan Bapak Sutarjo menjadi 

lberkurang. Karena fasilitasl di Indomaretl jauh lebihl baik dari l fasilitas 

dagangannya, maka l sebagian pelangganl Bapak Sutarjo  
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belanja dil Indomaret. Padahal Bapak Sutarjo menambahkan dagangannya 

dengan adanya Pertamini tetapi pendapatannya tetap berkurang.76  

Begitu juga dengan Ibu Sutinah menurutnya setelah l adanya Indomaret l 

disana pendapatan Ibu l Sutinah menjadi lberkurang. Mungkin karena l zaman 

sudahl modern danl banyaknya manusia l yang memiliki l sifat gengsi l jadi 

banyakl orang yangl memilih belanja l di tempat l yang lebihl bagus sepertil 

Indomaret daripada l berbelanja dil pedagang tradisional.77 

Berbeda dengan Bapak Solo Halomoan mengatakan bahwa Alfamidi 

tersebut berdiri kurang lebih sekitar dua bulan yang lalu. Pendirian Alfamidi 

tersebut tidak memengaruhi pendapatan dagangan Bapak Solo Halomoan. 

Menurut Bapak Solo Halomoan memang l wajar jika l pendapatan dagangannya 

menurunl karena semua l kebutuhan keluarga l Bapak Solo Halomoan di ambil l 

dari dagangannya, sehingga l hasil daril pendapatan dagangan tersebut l tidak 

diputarkanl kembali untukl membeli lbarang-barang lbaru, tetapi malah l 

digunakan untukl membayar llistrik, uang jajan l anak, danl lain lsebagainya. 

Maka dari itu pendapatan Bapak Solo Halomoan menurun karena kurangnya 

tambahan modal dan ilmu pemasaran.78  

Begitu juga dengan Ibu Dahlia ia mengatakan l setelah berdirinya l 

Indomaret tidak berpengaruh l sama sekali l terhadap pendapatan l Ibu Dahlia. 

Akanl tetapi yangl membuat pendapatan l dagangan Ibu Dahlia berkurangl  

 
76 Bapak Sutarjo, Pemilik Pedagang Tradisional, wawancara (Marbau, 10 Juli 2023. 

Pukul 16.00 WIB). 
77 Ibu Sutinah, Pemilik Pedagang Tradisional, wawancara (Marbau, 10 Juli 2023. Pukul 

15.22 WIB). 
78 Bapak Solo Halomoan, Pemilik Pedagang Tradisional, wawancara (Marbau, 11 Juli 

2023. Pukul 09.30 WIB). 
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yaitu karena l kurangnya modall tambahan dari l pihak lpribadi, sehingga produkl 

yang Ibul Dahlia jual menjadi l sedikit sehingga l mengakibatkan pelanggan l 

pindah tempat l untuk berbelanja l dan mengakibatkan l pendapatan Ibul Dahlia 

berkurang.79 

Berikut faktorl penyebab menurunnya l pendapatan pedagang tradisional 

diantaranya l yaitu padal tabel di l bawah lini: 

Tabel 4.3 

lFaktor Penyebab Menurunnya Pendapatan Pedagang Tradisional 

No. Faktor Menurunl Jumlahl 

1. Kehadiranl Minimarket 8 

2. Permodalanl dan Pemasaranl 6 

3. Tidak ada perubahan 1 

 

Daril tabel diatasl diketahui bahwa l dari lima belasl informan, delapan 

informanl atau 53,3% mengatakan l bahwa yangl menjadi faktor l utama 

penurunanl pendapatan adalahl kehadiran ritel l modern (Alfamidi/ lIndomaret), 

enam informan ataul 40% mengatakan bahwa l faktor utamanya l adalah dari l 

permodalan danl pemasaran, danl satu informan ataul 6,6% mengatakan bahwa l 

tidak adal perubahan dari l pendapatannya. Faktor l minimarket disini 

maksudnyal yaitu semenjak adanya minimarket banyak pemilik pedagang 

tradisional menurun pendapatannya. Jadi l dari datal diatas faktorl yang 

dominanl mempengaruhi penurunan l pendapatan ialahl dari minimarket. 

Hasill dari wawancara l dengan delapanl konsumen, terdapat l lima 

konsumenl yang lebihl suka/seringl belanja di l Alfamidi. Seperti yang di 

katakan Ibu Anisa selaku konsumen Alfamidi ia mengatakan lebih suka l 

 
79 Ibu Dahlia, Pemilik Pedagang Tradisional, wawancara (Marbau, 10 Juli 2023. Pukul 

17.00 WIB). 
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berbelanja di l Alfamidi karena tempatnya l yang lbersih, nyaman, label harga 

sesuai dengan harga barangnya dan l barang-barangnyal lengkap serta l lahan 

parkirl yang luasl dan laman. Ibu Anisa merasa puasl dengan pelayananl yang dil 

berikan dari l pihak Alfamidi, karena l pelayanannya yangl ramah danl sering 

mengeluarkanl sarana promol sehingga harganya l terjangkau ataul lebih murahl 

dan iritl isi ldompet.80  

Begitu juga dengan Ibu Ana selaku konsumen Indomaret, ia 

mengatakan suka berbelanja di Indomaret daripada di pedagang tradisional. 

Ibu Ana mengatakanl ia lebihl suka/seringl belanja di l Indomaret karenal 

sekarang zamanl modern jadi l tempat belanjanya l pun harusl yang lmodern. Dan 

selainl tempat yangl bersih, dinginl (AC), lpelayan/kasirnya berpakaian l rapi danl 

cantik merupakanl salah satul daya tarikl Ibu Ana untuk berbelanja l di 

lIndomaret. Menurut Ibu Ana harga l di Indomaret l terjangkau karena l dengan 

keadaanl tempat danl fasilitas yangl sudah memadai l tidak membuat l harga 

produknyal menjadi lmahal.81 

Sedangkanl terdapat tiga l konsumen yangl suka belanja l di pedagang 

tradisional. Seperti Ibu Netti selaku konsumen pedagang tradisional ia 

mengatakan lebih l suka berbelanja l di pedagang tradisional, karena l kalau 

belanjal di pedagang tradisional bisa l hutang terlebihl dahulu sedangkanl kalau 

dil minimarket harusl kas/tidakl bisa lhutang. Ibu Netti mengatakan l kalau orangl 

yang perekonomiannya l rendah lebihl suka belanja l di pedagang tradisional. 

Tapil kalau orangl kaya lebihl suka belanja l di minimarket l  

 
80 Ibu Anisa, Konsumen, wawancara (Marbau, 05 Juli 2023. Pukul 09.00 WIB). 
81 Ibu Ana, Kasir Konsumen, wawancara (Marbau, 06 Juli 2023. Pukul 17.00 WIB). 
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(Alfamidi/Indomaret). Ibu l Netti merasa puasl belanja dil pedagang tradisional 

karena selainl bisa hutangl terlebih ldahulu, di pedagang tradisional juga l akan 

memberil potongan harga l (bisa lditawar) jika barang l belanjaannya lebih l 

banyak dari l biasanya. Danl harganya punl terjangkau, tidakl jauh bedal dari 

lminimarket.82  

Begitu juga dengan Ibu Tuti selaku konsumen pedagang tradisional ia 

mengatakan lebih l suka berbelanja l di pedagang tradisional karena l 

pelayanannya lebih l akrab danl harganya tetapl tidak seperti l di lminimarket. 

Kalau dil minimarket memang l tempatnya bagusl tetapi biasanya l label harga l 

yang dil pasang berbeda l dengan harga l ketika dil kasir. Ibul Tuti puas denganl 

pelayanan yangl diberikan dari l pemilik pedagang tradisional, karena l jika 

belanjal di pedagang tradisional bisa l sambil lberbincang-bincang denganl akrab 

sepertil layaknya saudara l dan harganyal pun cukupl terjangkau.83 

Berikut konsumen yang suka berbelanja di minimarket dan pedagang 

tradisional diantaranya yaitu pada tabel di bawah ini: 

Tabel 4.4 

Data Konsumen Minimarket/Pedagang Tadisional 

No. Data Konsumen Jumlah 

1. Lebih suka berbelanja di minimarket 5 

2. Lebih suka berbelanja di pedagang tradisional 3 

 

Setelahl peneliti melakukan l wawancara denganl delapan konsumen, 

ternyatal faktor utama l kurangnya minat l beli pada l pedagang tradisional 

tersebut karena l kurang lengkapnya l produk yangl diperjualbelikan dan l 

 
82 Ibu Netti, Konsumen, wawancara (Marbau, 10 Juli 2023. Pukul 08.00 WIB). 
83 Ibu Tuti, Konsumen, wawancara (Marbau, 10 Juli 2023. Pukul 08.00 WIB). 
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 cara pelayanannya l kurang diminati l oleh para l konsumen. Berbedal dengan 

minimarket l (Alfamidi/Indomaret), minimarket l yang menawarkanl harga lebihl 

murah, produkl bervariasi, pelayanan l memuaskan, tempat l yang lluas, rapi danl 

bersih, danl kenyamanan dalam l berbelanja. Sehingga l masyarakat lebihl 

memilih berbelanja l di Alfamidi/Indomaretl dibandingkan berbelanja l di 

pedagang tradisional. 

Selainl faktor kehadiranl ritel modernl (Alfamidi/Indomaret) yang telahl 

disebutkan lsebelumnya, salah satu l faktor penurunanl pendapatan pedagang 

tradisional adalah l faktor kurangnya l ilmu pengetahuanl tentang bagaimana l 

cara mengolahl atau mengalokasikan l pendapatan supaya l tidak mengganggul 

keberlangsungan lusahanya. Mengatur keuangan l pedagang tradisional 

sebenarnya tidakl jauh berbeda l dengan mengaturl keuangan pada l perusahaan 

padal umumnya. Ketika l usaha sudahl mulai berjalanl lancar, tentul akan 

mendatangkanl keuntungan. Saat l itulah pada l dasarnya pemilikl dagangan 

dituntut untukl bisa mengelola l pendapatan tersebut l dengan lbaik. 

Keuanganl pedagang tradisional tentu harus l dikelola denganl bijak. 

Dikarenakan jika l ada kesalahan maka akan l berdampak pada l kelangsungan 

lusaha. Biasanya semua l pedagang tradisional tentu memiliki l modal yangl 

terbatas. Kemudianl setelah dituntut l untuk bisa l mengelola hasil l penjualan 

yangl diperoleh. Janganl sampai cashl flow (laporanl keuangan tentangl 

pemasukan danl pengeluaran lkas) yang dihasilkanl pedagang tradisional yang 

telahl di rintis susah l payah tidakl jelas lari l kemana. Banyakl sekali kebiasaan l 

para pemilikl pedagang tradisional pemula yang l meremehkan pengelolaan l 
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keuangan. Danl pada akhirnya l mereka lmenyesali, kebangkrutan usaha l karena 

keuanganl dagangan tidak terkelola l dengan lbaik. 

Berikutl ini beberapa l cara mengelola l keuangan pedagang tradisional 

denganl baik: 

1. Catatl Semua Pengeluaranl dan Pemasukanl dengan Telitil 

Dalaml sebuah perdagangan, transaksil keuangan selalul berkaitan 

denganl dua lhal, yakni pemasukanl dan lpengeluaran. Pemasukan 

merupakanl jumlah danal masuk yangl akan diterima l saat produkl di warungl 

terjual ataul dibeli olehl konsumen. Sedangkanl pengeluaran adalahl semua 

biayal yang harusl dikeluarkan untukl menunjang kelangsunganl usaha. 

Sepertil biaya pembelianl pembungkus ataul kantong lbelanja, belanja stokl 

barang dagangan danl biaya operasionall lain. Pastikanl bahwa pemasukanl 

dan pengeluaranl memiliki pembukuanl yang lterpisah. 

Danl sekecil apapunl nominal baikl pemasukan ataul pengeluaran 

wajib lditulis. Karena disarankan untukl mencatat setiap pengeluaranl dan 

pemasukanl setiap lhari. Hal inil untuk menghindaril jika mengalami l lupa. 

Denganl memiliki catatanl pemasukan danl pengeluaran yangl jelas makal 

akan bisal menentukan omset l dan keuntunganl yang diperolehl selama 

dagangan lberoperasi. 

2. Pisahkanl Antara Pembukuanl Pribadi danl Pembukuan Dagangan 

Pembukuanl menjadi hall paling pentingl dalam administrasil dalam 

usaha. Meskipunl dagangan kecil, sebaiknya l wajib memiliki l pembukuan.  
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Hall ini akanl membantu untukl bisa melihat l kemana sajal aliran dana l dari 

keuntunganl dan penjualanl digunakan. Faktorl penting dalaml 

mendisiplinkan keuangan l adalah ketika l seseorang lbenar-benar 

memisahkanl antara keuanganl usaha danl pribadi. Olehl karena itu tentul 

harus membuatl pembukuan yangl terpisah antaral keuangan usahal dan 

lpribadi. Maka denganl melakukan hall tersebut anda l akan bisal melihat 

denganl jelas ljumlah, dan kemanal saja danal tersebut ldipakai. 

3. Janganl Terlalu Banyakl Menumpuk Barangl di Dagangan 

Stokl barang merupakanl hal yangl wajib dipenuhil dalam sebuahl 

dagangan. Meskipun warungl anda kecill ada baiknyal melengkapinya 

denganl semua kebutuhanl yang diperlukanl sehari lhari. Namun harusl 

memperhatikan jumlah l stok yangl harus ldibeli. Karena jika l membeli 

terlalul banyak barangl yang samal maka, modall akan mengendapl pada 

barangl tersebut. Dari l pada memenuhi l warung kecill dengan banyaknyal 

stok produkl yang lsama, lebih baikl membeli stokl dalam jumlahl sedikit 

namunl lengkap. 

4. Utamakanl Pembayaran Tunai l 

Hindaril pembayaran secara l kredit yangl dilakukan olehl konsumen. 

Denganl memberikan kebijakanl pembayaran kredit l maka pemilikl 

dagangan harus memiliki l cadangan modal l yang lbesar. Kredit akanl 

membuat perputaranl modal menjadi l macet. Sehingga l secara tidakl 

langsung berimbasl pada usahal sebagai bisnisl yang tidak lmenguntungkan. 
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5. Gunakanl Sistem FIFOl 

Sisteml FIFO sangatl baik digunakanl dalam strategil penjualan 

pedagang tradisional. FIFOl (First Inl First lOut) adalah barangl yang 

pertamal masuk ataul harus keluarl pertama. Denganl begitu makal tidak akanl 

memiliki stokl lama yangl menumpuk, danl terhindar daril produk yangl 

sudah lewatl dari masal kadaluwarsa (Expired). Pastikanl bahwa produkl 

tersebut cepatl laku sebeluml mendekati masa l kadaluwarsa.84 

C. Keterbatasan Penelitian 

Seluruhl rangkaian kegiatanl dalam penelitianl ini telahl dilaksanakan sesuail 

dengan llangkah-langkah yangl sudah ditetapkanl dalam metode l penelitian. Hall 

ini dimaksudl agar hasill yang diperolelh benar-benarl objektif danl sistematis. 

Namunl untuk mendapatkanl hasil yangl sempurna daril suatu penelitianl sangat 

sulitl karena berbagai l keterbatasan. Adapunl keterbatasan dalam penelitian l ini 

ladalah: 

1. Keterbatasan waktu dan tempat penelitian, yaitu hanya menggunakan lima 

belas pedagang tradisional, padahal masih banyak lagi pedagang tradisional 

yang di pengaruhi oleh minimarket modern. 

2. Keterbatasanl dalam mengetahui l dan memahamil kejujuran respondenl dalam 

memberikanl jawaban setiapl pertanyaan yangl diberikan. 

3. Keterbatasanl wawasan keilmuanl pemilik pedagang tradisional. 

 
84 Sumarni, “Pengaruhl Berkembangnya Keberadaanl Alfamart/Indomaretl Terhadap 

Pendapatanl Warung Kecill (Studi Kasusl Kelurahan Terbanggil Mulya Kecamatanl Bandar 

Mataraml Lampung lTengah)”, hlm. 60–61. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkanl hasil penelitian l dan pembahasanl mengenai Dampakl 

Keberadaan Minimarket terhadap l Pendapatan Pedagang l Tradisional di 

Kecamatan Marbau Kabupaten Labuhanbatu Utara: 

1. Dampak keberadaan Minimarket Alfamidi/Indomaret terhadap pendapatan 

pedagang tradisional di Kecamatan Marbau adalah berdampak negatif 

(menurun). Menurunnya pendapatan tidak l sepenuhnya dipengaruhil oleh 

keberadaanl Minimarket, melainkan karena l kurangnya modal l tambahan danl 

ilmu pengetahuanl pemilik pedagang tradisional. 

2. Faktor yang mempengaruhi pendapatan Pedagang Tradisional menurun 

disebabkanl kurangnya modall tambahan danl ilmu pengetahuanl dari pemilikl 

pedagang tradisional itu lsendiri. Maksud dari l kurangnya ilmul pengetahuan 

daril pemilik pedagang tradisional adalah l kurangnya ilmul pengetahuan dalaml 

mengelola ataul mengalokasikan hasill pendapatan dari l usahanya ltersebut. 

Yang seharusnyal pendapatan tersebut l digunakan untukl membeli 

lbarang/produk barul atau menambahl berbagai macaml produk dil 

dagangannya, akan tetapi l pendapatannya digunakan l untuk membelil barang 

llain, misalnya seperti l untuk membelil handphone, peralatanl rumah ltangga, 

dan lainl sebagainya. Maka l salah satul kesalahan dari l pemilik pedagang 

tradisional adalah l kurang telitinyal dalam mengalokasikan l keuangan. 

Sehinggal berdampak padal kelangsungan usahanya l sendiri. 
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B. Saran 

Berdasarkanl kesimpulan di l atas makal peneliti akan l memberikan saran l 

yang dapatl bermanfaat bagi l semua pihakl yang terkait l terutama bagi l masyarakat 

dan pemilik pedagang tradisional Kecamatan Marbau Kabupaten Labuhanbatu 

Utara, maka peneliti memberikan saran sebagai berikut: 

1. Kepada pemilik pedagang tradisional agar l lebih meningkatkanl kesadaran 

pribadil dalam memajukanl usahanya, membangunl hubungan eratl dengan 

lpembeli, menjaga kebersihan l dan kualitasl barang daganganl dengan menatal 

dengan rapil sehingga pembeli l merasa nyamanl dalam lberbelanja. Untuk 

menambahl pendapatan danl tidak kehabisanl modal, pedagangl harus telitil dan 

pandail dalam mengelolal keuangan supayal modal tidakl berkurang danl dapat 

menambahl berbagai variasi l barang yangl diperjualbelikan agar l konsumen 

tertarikl dan maul membeli dil pedagang tradisional dan dapat l bersaing denganl 

ritel modernl seperti minimarket. 

2. Kepada masyarakat Kecamatan Marbau, supaya saling membantu sesama 

masyarakat seagama untuk lebih memilih berbelanja di pedagang tradisional, 

padal dasarnya berbelanja l di minimarket atau l di pedagangl tradisional tidakl 

jauh lberbeda, meskipun minimarket lebih l unggul daril segi fisikl bangunannya 

akanl tetapi saatl berbelanja dipedagangl tradisional dapat menolong l pedagang 

tradisionall untuk memajukanl usahanya dan saling membantu perekonomian 

kecil di Kecamatan Marbau.  
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PEDOMAN WAWANCARA 

Judul: Dampak Keberadaan Minimarket terhadap Pendapatan Pedagang 

Tradisional di Kecamatan Marbau Kabupaten Labuhanbatu Utara. 

Wawancara terhadap Kasir Minimaket Indomaret/Alfamidi: 

1. Berapa lama Bapak/Ibu bekerja di Minimarket (Indomaret/Alfamidi)? 

2. Berapa pendapatan perhari di Minimarket (Indomaret/Alfamidi)? 

3. Bagaimana cara Bapak/Ibu memberikan pelayanan kepada para konsumen 

supaya konsumen merasa puas? 

4. Bagaimana Bapak/Ibu menarik konsumen supaya tertarik berbelanja di 

Minimaket (Indomaret/Alfamidi)? 

Wawancara terhadap Pemilik Pedagang Tradisional: 

1. Sudah berapa lama Bapak/Ibu berjualan di sini? 

2. Berapa omset penjualan yang didapatkan sebelum berdirinya Minimaket 

(Indomaret/Alfamidi)? 

3. Berapa omset penjualan yang didapatkan setelah berdirinya Minimarket 

(Indomaret/Alfamidi)? 

4. Apakah jenis barang yang di jual sekarang dengan yang dulu sama? 

5. Apakah ada barang yang bertambah setelah adanya Minimarket 

(Indomaret/Alfamidi)? 

6. Apa saja barang yang di jual sebelum dan sesudah adanya Minimaket 

(Indomaret/Alfamidi)? 



 

 

 

7. Bagaimana pendapat Bapak/Ibu tentang keberadaan Minimaket 

(Indomaret/Alfamidi)? 

8. Apakah ada dampak dari Minimaket (Indomaret/Alfamidi) terhadap usaha 

Bapak/Ibu? 

9. Apakah ada perubahan di penjualan Bapak/Ibu setelah adanya Indomaret? 

Wawancara terhadap Konsumen Pedagang Tradisional dan Indomaret: 

1. Bapak/Ibu lebih suka membeli di Minimarket (Indomaret/Alfamidi) atau di 

Pedagang Tradisional? 

2. Kenapa Bapak/Ibu lebih memilih membeli di Minimaket (Indomaret/Alfamidi) 

daripada Pedagang Tradisional? 

3. Kenapa Bapak/Ibu lebih memilih membeli di Pedagang Tradisional daripada 

Minimaket (Indomaret/Alfamidi)? 

4. Apakah Bapak/Ibu merasa puas dengan pelayanan yang ada di Minimaket 

(Indomaret/Alfamidi)? 

5. Apakah Bapak/Ibu merasa puas dengan pelayanan yang ada di pedagang 

tradisional? 

6. Menurut Bapak/Ibu lebih terjangkau harga di Minimatket (Indomaret/Alfamidi) 

atau pedagang tradisional? 

7. Bagaimana pendapat Bapak/Ibu terhahap keberadaan Minimaket 

(Indomaret/Alfamidi) di Kecamatan Marbau? 

  



 

 

 

  



 

 

 

  



 

 

 

  



 

 

 

 

 

 

 


